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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa di SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dengan desain penelitian yaitu 

pretest-posttest control group design. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas XI-AK-1 sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang akan diajarkan dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang berjumlah 32 siswa dan kelas XI- 

AK-2 sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional yang berjumlah 31 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI SMK Diponegoro 3 

Kedungbanteng. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor N-Gain yang didapatkan 

oleh siswa kelas eksperimen yaitu kelas yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dengan rata-rata 0,77 yang berada pada kategori tinggi. 

Sedangkan rata-rata skor N-Gain yang didapatkan oleh siswa di kelas kontrol 

adalah 0,33 yang berada pada kategori sedang. Sehingga dengan skor rata – rata 

kedua kelas menunjukan bahwa kelas eksperimen memiliki skor yang lebih tinggi 

dibanding dengan kelas kontrol. 

Kata Kunci : Jigsaw, Kemampuan Komunikasi Matematis, Model Pembelajaran 
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1917407007 

 

Abstract : This research aims to describe the influence of the Jigsaw type 

cooperative learming model on students mathematical communication skills at 

Vocational School Diponegoro 3 Kedungbanteng. This research is quantitative 

research with a type of experimental research with a research design, namely 

pretest postest control group design. The sample in this research is class XI-AK-1 

as an experimental class, namely a class that will be taught using the Jigsaw type 

cooperative learning model and class XI-AK-2 as the control class, namely the class 

taught using the conventional learning model, totalling 31 students. The results of 

this research indicate that there is an influence of the Jigsaw type cooperative 

learning model on the mathematical communication skills of class XI students at 

SMK Diponegoro 3 Kedungbanteng. This can be seen from the average n-gain 

scoreobtained by experimental class tudents, namely the class that uses the Jigsaw 

type cooperative learning model with an average of 0,77 which is in the high 

category. Meanwhile, the average N-Gain score obtained by students in the control 

class was 0,33 which is in the medium category. So the average score of the two 

classes shows that the experimental class has a higher score than the control class. 

Keywords : Jigsaw, Learning Model, Mathematical Communication Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pelmbellajaran selbagai prosels bellajar yang dibanguln olelh gulrul ulntulk 

melngelmbangkan krelatifitas belrpikir yang dapat melningkatkan kelmampulan 

belrpikir siswa, selrta dapat melningkatkan kelmampulan melngkontrulksikan 

pelngeltahulan barul. Pelmbellajaran melnjadi selbulah ulpaya ulntulk melningkatkan 

pelngulasaan yang baik telrhadap matelri pelmbellajaran. Salah satul pelmbellajaran 

yang dibelrikan di selkolah adalah pelmbellajaran matelmatika. Pelmbellajaran 

matelmatika adalah prosels intelraktif antara gulrul dan siswa yang belrtuljulan ulntulk 

melngelmbangkan pelmahaman dan keltelrampilan matelmatika siswa.  

Standar ultama dalam pelmbellajaran matelmatika yang telrmulat dalam 

Standar National Coulncil of Telachelrs of Mathelmatics (NCTM) yaitul 

kelmampulan pelmelcahan masalah (problelm solving), kelmampulan komulnikasi 

(commulnication), kelmampulan konelksi (connelction), kelmampulan pelnalaran 

(relasoning), dan kelmampulan relprelselntasi (relprelselntation).1 Belrdasarkan 

Pelrmelndiknas No. 22 Tahuln 2006 diselbultkan bahwa pelmbellajaran matelmatika 

belrtuljulan agar pelselrta didik melmiliki kelmampulan ulntulk: (1) melmahami 

konselp matelmatika, melnjellaskan keltelrkaitan antar konselp dan 

melngaplikasikan konselp ataul algoritma selcara lulwels, akulrat, elfisieln dan telpat 

dalam pelmelcahan masalah, (2) melnggulnakan pelnalaran pada pola dan sifat, 

mellakulkan manipullasi matelmatika dalam melmbulat gelnelralisasi, melnyulsuln 

bulkti ataul melnjellaskan gagasan dan pelrnyataan matelmatika, (3) melmelcahkan 

masalah yang mellipulti kelmampulan melmahami masalah, melrancang modell 

matelmatika, melnyellelsaikan modell, dan melnafsirkan solulsi yang dipelrolelh, (4) 

melngkomulnikasikan gagasan delngan simbol, tabell, diagram, ataul meldia lain 

ulntulk melmpelrjellas keladaan ataul situlasi, dan (5) melmiliki sikap melnghargai 

 

1 Mohammad Archi Maulidya, Paradigma Pelmbe llajaran Mate lmatika Be lrbasis NCTM, 

(Malang: CV IRDH, 2020), hlm 14. 
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kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitul melmiliki rasa ingin tahu l, 

pelrhatian, dan minat dalam me lmpellajari matelmatika, se lrta sikap u llelt dan 

pelrcaya diri dalam pelmelcahan masalah.  

Belrdasarkan pelrnyataan di atas salah satul tuljulan pelmbellajaran 

matelmatika adalah siswa dapat me lningkatkan kelmampu lan komu lnikasi 

matelmatika telrhadap pelmelcahan masalah. Kelmampu lan komu lnikasi 

matelmatis adalah ke lmampu lan siswa dalam me lnyampaikan ide l matelmatika 

baik selcara lisan maulpuln tu llisan. Kelmampulan komu lnikasi matelmatis pelselrta 

didik dapat dike lmbangkan me llaluli prosels pelmbellajaran di se lkolah, salah 

satu lnya adalah prosels pelmbellajaran matelmatika. Me lnulrult Baroody 

melnyelbu ltkan seldikitnya ada 2 alasan pe lnting yang me lnjadikan komu lnikasi 

dalam pelmbellajaran matelmatika pelrlul ditingkatkan di kalangan siswa. 

Pelrtama, mathelmatics a slangu lagel; matelmatika tidak hanya se lkeldar alat 

bantu l belrpikir (a tool to aid thinking), alat u lntulk me lnelmulkan pola, atau l 

melnyellelsaikan masalah namu ln matelmatika ju lga “an invalu lablel tool for 

commu lnicating a varielty of ide las clelarly, prelciselly, and sulccintly, yang 

artinya selbagai sulatu l alat yang belrharga u lntu lk melngkomu lnikasikan belrbagai 

idel selcara jellas, telpat, dan celrmat. Keldula, mathelmatics le larning as social 

activity artinya selbagai aktivitas social.2 Bellajar dan melngajar matelmatika 

melrulpakan aktivitas social yang mellibatkan paling se ldikit dula pihak, yaitu l 

gulrul dan mu lrid. Dalam prosels bellajar dan me lngajar, sangat pe lnting 

melngelmu lkakan pelmikiran dan gagasan itu l kelpada orang lain me llaluli bahasa. 

Pada dasarnya pelrtulkaran pelngalaman dan idel ini melru lpakan prosels melngajar 

dan bellajar. Belrkomulnikasi delngan telman selbaya sangat pe lnting u lntu lk 

pelngelmbangan keltelrampilan belrkomulnikasi selhingga dapat bellajar belrfikir 

selpelrti selorang matelmatikawan dan be lrhasil melnyellelsaikan masalah yang 

belnar-belnar barul. Dalam pelmbellajaran, komu lnikasi matelmatis sangatlah 

pelnting dan haru ls ditingkatkan kare lna matelmatika tidak hanya me lnjadi alat 

belrfikir yang me lmbantul siswa u lntu lk melngelmbangkan pola, melnyellelsaikan 

 
2 Mohammad Archi Maullidya, Paradigma Pelmbe llajaran Mate lmatikaI…, hlm 63. 
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masalah dan melnarik kelsimpullan teltapi julga selbagai alat u lntulk 

melngomu lnikasikan pikiran, ide l dan gagasan selcara je llas, telpat dan singkat. 

Pikiran dan ke lmampulan telntang matelmatika siswa ditantang se llama prosels 

pelmbellajaran, se lhingga komu lnikasi melrulpakan bagian pelnting dari siswa 

dalam me lnyampaikan hasil belrpikir melrelka selcara lisan atau l dalam belntulk 

tullisan. Delngan adanya komu lnikasi matelmatis akan me lmuldahkan gulrul ulntu lk 

dapat me lmahami kelmampu lan siswa dalam me lngintelrpreltasikan dan 

melngelksprelsikan pelmahaman siswa dalam konselp yang melrelka pellajari.  

Namu ln pada kelnyataannya, kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa 

masih relndah. Hal ini selsulai delngan hasil tels pelndahullu lan yang tellah pelnelliti 

lakulkan di ke llas XI-AK-1. Hasil te ls melnulnju lkkan pelrolelhan nilai telrtinggi 

yaitul 75 seldangkan nilai telrelndah yaitul 30 dan nilai rata-ratanya 40,15 dari nilai 

idelal 100. Hal te lrselbult melnu lnju lkkaan bahwa nilai rata-rata siswa masih 

telrgolong relndah. Belrdasarkan hasil te ls pelndahullu lan ditelmulkan adanya 

belbelrapa ke lsullitan siswa dalam be llajar matelmatika salah satu lnya siswa 

kelsullitan dalam me lnyatakan masalah atau l pelristiwa selhari-hari dalam bahasa 

modell matelmatika, dan melnghu lbulngkan diagram kel dalam bahasa matelmatika 

ataulpuln selbaliknya. Kelsullitan-kelsullitan yang dialami siswa telrselbult 

melrulpakan salah satu l indikator dari ke lmampulan komu lnikasi matelmatis 

telrtullis. Relndahnya kelmampu lan komu lnikasi matelmatis siswa te lrselbult telrjadi 

karelna belbelrapa faktor yaitu l:3 (1) Dari dalam diri siswa, ku lrang pelrcaya diri 

telrhadap kelmampulan yang dimilikinya, (2) Dari lu lar siswa, me ltodel, stratelgi, 

pelndelkatan, mode ll pelmbellajaran dan telknik yang digu lnakan olelh gulrul masih 

kulrang telpat, (3) Kelmampu lan dalam melnggulnakan istilah-istilah, notasi-

notasi matelmatika dan strulktu lr-strulktu lrnya masih ku lrang. Tinggi relndahnya 

kelmampu lan matelmatis yang dimiliki olelh siswa tidak dapat telrlelpas dari prosels 

pelmbellajaran matelmatika. Kelcelndelrulngan prosels pelmbellajaran saat ini masih 

belrpulsat pada gulrul delngan modell pelmbellajaran celramah ataul belrcelrita. Siswa 

kulrang telrlibat selcara aktif dalam prosels pelmbellajaran, selhingga tingkat 

 
3 Su lryawati, dkk, Faktor Yang Me lmpe lngarulhi Ke lmampu lan Komu lnikasi Mate lmatis Siswa 

SMP, Joulrnal of Eldulcation Scielnce l (JE lS), 9 (1), April 2023. 
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kelmampu lan pelmahaman siswa telrhadap matelri pellajaran relndah.4  

Salah satu l cara ulntu lk melngatasi kelsullitan siswa dalam pe lmbellajaran 

matelmatika adalah de lngan me lnelrapkan modell pelmbellajaran yang selsulai. 

Dalam me lmilih modell pelmbellajaran selbaiknya mode ll pelmbellajaran yang 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa ulntu lk melngkonstrulksi 

pelngeltahulannya selndiri selhingga siswa le lbih mu ldah u lntu lk melmahami 

konselp-konselp yang diajarkan dan me lngkomu lnikasikan ide l-idelnya dalam 

belntu lk lisan mau lpuln tu llisan. Mellihat keladaan yang ada di lapangan, 

pelmbellajaran matelmatika bellulm belrpulsat pada siswa. Prosels pelmbellajaran di 

kellas masih didominasi ole lh gu lrul yang melnjellaskan delngan meltodel celramah. 

Sangat pelnting bagi gulrul ulntu lk melmbantul siswa dalam me lningkatkan 

kelmampu lan komu lnikasi matelmatisnya. Gulrul pelrlul melncari modell 

pelmbellajaran yang te lpat dalam pelmbellajaran matelmatika di kellas.  

Dalam pelmbellajaran di kellas salah satu l pelndelkatan pelmbellajaran yang 

digu lnakan adalah mode ll pelmbellajaran koopelratif. Mode ll pelmbellajaran 

koopelratif me lrulpakan meltodel pelmbellajaran yang me lnggulnakan bantu lan 

telman selbaya dalam prose ls bellajar. Salah satu l modell pelmbellajaran yang 

dapat ditelrapkan u lntu lk melningkatkan kelmampu lan komu lnikasi matelmatis 

siswa adalah mode ll pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw. Pelmbellajaran 

koopelratif tipel Jigsaw dipilih karelna modell pelmbellajaran te lrselbult melrulpakan 

modell yang me lndulkulng siswa u lntu lk melningkatkan kelmampulan komu lnikasi 

dalam matelmatika. Hal ini se ljalan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Laila 

Hayati dkk pada tahu ln 2022 delngan ju ldull “Pelngarulh Modell Pelmbellajaran 

Koopelratif Tipel Jigsaw Telrhadap Kelmampu lan Komu lnikasi Matelmatis Siswa 

Pada Siswa Kellas XI” yang melnulnjulkkan bahwa modell pelmbellajaran 

koopelratif tipel Jigsaw dapat melningkatkan kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa. Dalam modell pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw ini, siswa 

melmiliki banyak kelselmpatan ulntulk melngulngkapkan pelndapatnya  dan  

melngolah  informasi yang  ditelrimanya  selrta  dapat melningkatkan 

 
4 Nu lrfuladi, Profe lsionalisme l Gu lru l, (Yogyakarta: CV Cinta Bu lkul, 2020), hlm 143. 
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kelmampu lan komu lnikasinya karelna seltiap individu l kellompok belrtanggulng 

jawab atas kelbelrhasilan kellompoknya dan kelultulhan matelri yang dipellajari 

selrta dapat melnyampaikan informasi kelpada kellompok lain. 

Belrdasarkan u lraian di atas pe lnellitian ini pelnting u lntu lk dilaku lkan, hal 

telrselbu lt sellaras delngan pelntingnya kelmampulan komu lnikasi matelmatis dalam 

pelmbellajaran matelmatika. Ulntu lk melningkatkan kelmampu lan siswa, gulrul 

haruls me lnelrapkan modell pelmbellajaran yang selsulai agar siswa lelbih aktif 

pada saat prose ls pelmbellajaran. Salah satu l modell pelmbellajaran yang dinilai 

selsulai ulntu lk melningkatkan kelmampu lan komu lnikasi matelmatis siswa adalah 

modell pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw. Belrdasarkan kondisi yang tellah 

dikelmu lkakan selbellulmnya, pelnelliti ingin me llakulkan su latu l pelnellitian telrkait 

yang belrjuldull “Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Koopelratif Tipel Jigsaw 

telrhadap Kelmampulan Komu lnikasi Matelmatis Siswa Kellas XI SMK 

Diponelgoro 3 Keldulngbantelng Kabu lpateln Banyulmas”. 

 

A. Definisi Operasional  

1. Kemampuan Komunikasi Matematis  

Komulnikasi matelmatis adalah cara ulntulk melnyatakan dan 

melnafsirkan gagasan-gagasan matelmatika baik selcara lisan maulpuln 

telrtullis, dalam belntulk gambar, tabell, diagram, rulmuls, ataulpuln 

delmonstrasi.5  

Adapuln indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis yang 

dikelmulkakan olelh Kelmelntelrian Pelndidikan Ontario tahuln 2005 yaitul:6  

a. Written Text yaitul melmbelrikan jawaban delngan melnggulnakan bahasa 

selndiri, melmbulat modell situlasi ataul pelrsoalan melnggulnakan lisan, 

tullisan, konkrelt grafik dan aljabar, melnjellaskan dan melmbulat 

pelrtanyaan telntang matelmatika yang tellah dipellajari, melndelngarkan, 

 
5 Prayitno dkk, “Idelntifikasi Indikator Ke lmampu lan Komu lnikasi Mate lmatis Siswa dalam 

Me lnye lle lsaikan Soal Matelmatika Belrjelnjang pada Tiap-Tiap Jelnjangnya”, Prosiding Se lminar 

Nasional Mate lmatika dan Pelndidikan Mate lmatika Julru lsan Pe lndidikan Matelmatika FMIPA UlNY 

pada tanggal 9 Novelmbe lr 2013. 
6 He lris He lndriana, dkk, Hard Skills Dan Soft Skills Mate lmatik Siswa, (Bandulng: PT. Re lfika 

Aditama, 2018), hlm 62. 
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melndiskulsikan, dan melnullistelntang matelmatika, melmbulat 

konjelktulr, melnyulsuln argulmelnt dan gelnelralisasi. 

b. Drawing yaitul melrelflelksikan belnda-belnda nyata, gambar, dan 

diagram kel dalam idel-idelmatelmatika. 

c. Mathelmatical Elxprelssion yaitul melngelksprelsikan konselp matelmatika 

delngan melnyatakan pelristiwa selhari-hari dalam bahasa ataul symbol 

matelmatika. 

2. Model Pembelajaran Jigsaw  

Modell pelmbellajaran Jigsaw melnggulnakan telknik “pelrtulkaran dari 

kellompok kel kellompok” (groulp-to-groulp elxchangel) dimana seltiap pelselrta 

didik melngajarkan selsulatul kelpada pelselrta didik yang lainnya. Modell 

Pelmbellajaran koopelratif modell Jigsaw adalah selbulah modell bellajar 

koopelratif yang melnitik belratkan kelpada kelrja kellompok siswa dalam 

belntulk kellompok kelcil, selpelrti yang diulngkapkan Liel, bahwa 

pelmbellajaran koopelratif modell Jigsaw ini melrulpakan modell pelmbellajaran 

koopelratif delngan cara siswa bellajar dalam kellompok kelcil yang telrdiri 

atas elmpat samapi delngan elnam orang selcara heltelrogeln dan siswa belkelrja 

sama saling keltelrgantulngan positif dan belrtanggulng jawab selcara 

mandiri.7  

Slavin melngelmulkakan lima langkah ataul tahap dalam pellaksanaan 

pelmbellajaran koopelratif telknik Jigsaw selbagai belrikult:8  

a. Membaca  

Para siswa melnelrima sulb pokok bahasan/topik ahli yang belrbelda 

dan melmbaca matelri yang diminta ulntulk melrelka melnelmulkan 

informasi.  

b. Diskusi Kelompok Ahli  

Siswa yang melndapat topik yang sama belrdiskulsi delngan 

 
7 Anggar Titis Prayitno, dkk, Strate lgi,Pe lndelkatan, & Modell Pe lmbe llajaran Coope lrative l 

Le larning dalam Pe lmbellajaran Mate lmatika, (Sulkabulmi: CV Je ljak, 2022), hlm 155. 
8 I Wayan Janiarta, Mode ll Pe lmbe llajaran Jigsaw Be lrbantulan Te lknologi Informasi dan 

Komu lnikasi dalam Pelmbe llajaran Biologi, (Yogyakarta: CV Bintang Se lmelsta Me ldia, 2022), hlm 36. 
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kellompok ahli. 

c. Laporan Kelompok  

Siswa kelmbali kel kellompok dasar ataul kellompok asal dan 

melnjellaskan apa yang melrelka dapatkan dalam kellompok ahli. 

d. Tes  

Siswa dibelrikan tels yang mellipulti matelri selmula topik. 

e. Penghargaan Kelompok  

Siswa yang belrprelstasi dibelri pelnghargaan baik selcara 

kellompok maulpuln individul. 

 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diulraikan selbellulmnya, 

rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : “Apakah 

telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw telrhadap 

kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa di SMK Diponelgoro 3 

Keldulngbantelng?”.  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.  Tuljulan Pelnellitian 

   Belrdasarkan rulmulsan masalah yang tellah dipaparkan, tuljulan dari 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: “Ulntulk melndelskripsikan pelngarulh 

modell pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw telrhadap kelmampulan 

komulnikasi matelmatis siswa Kelas XI SMK Diponelgoro 3 

Keldulngbantelng Kabupaten Banyumas”. 

2.  Manfaat Pelnellitian 

a.  Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat selbagai salah satul 

altelrnatif ulntulk melningkatkan kelmampulan komulnikasi matelmatis 

siswa dalam pelmbellajaran matelmatika delngan menerapkan model 

pelmbellajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
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b.  Manfaat Praktis  

1) Bagi Siswa  

Dapat melningkatkan kelmampulan komulnikasi matelmatis 

siswa yang melrulpakan salah satul kompeltelnsi yang haruls dicapai 

dan dimiliki olelh siswa.  

2) Bagi Guru  

Dapat melmbelrikan informasi ataul gambaran bagi gulrul 

matelmatika dalam melnelntulkan modell pelmbellajaran selrta melmbelri 

pelngeltahulan melngelnai kellelbihan dan kelkulrangan dari modell 

pelmbellajaran Jigsaw. 

3) Bagi Peneliti  

Selbagai sarana melnghulbulngkan antara telori delngan 

pelrmasalahan di lapangan selhingga melndapatkan kelsimpullan 

dalam pelngelmbangan praktik-praktik pelmbellajaran khulsulsnya 

pelmbellajaran matelmatika.  

 

E.  Sistematika Pembahasan  

  Sistelmatika pelmbahasan ini melrulpakan kelrangka skripsi selcara ulmulm, 

yang belrtuljulan melmbelri peltulnjulk kelpada pelmbaca melngelnai pelrmasalahan 

yang akan dibahas dalam pelnelilitian ini. Sistelmatika pelmbahasan skripsi ini 

akan dibagi kel dalam lima bab. 

  Selbellulm melmbahas bab I, akan telrmulat halaman juldull, halaman 

pelrnyataan kelaslian, halaman pelngelsahan, halaman nota dinas pelmbimbing, 

halaman motto, halaman pelrselmbahan, abstrak Indonelsia, abstrak Inggris, kata 

pelngantar, daftar isi, daftar tabell, daftar gambar, dan daftar lampiran. Bab I 

Pelndahullulan yang telrdiri latar bellakang masalah, delfinisi opelrasional, rulmulsan 

masalah, tuljulan dan kelgulnaan pelnellitian selrta sistelmatika pelmbahasan. Bab II 

Landasan Telori yang melncakulp kelrangka telori/kelrangka belrpikir, pelnellitian 

yang rellelvan, dan hipotelsis pelnellitian. Bab III Meltodel Pelnellitian yang telrdiri 

dari jelnis pelnellitian, variabell dan indikator yang digulnakan dalam pelnellitian, 
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waktul dan telmpat dilakulkannya pelnellitian, popullasi dan sampell pelnellitian, 

meltodel pelngulmpullan data, selrta meltodel analisis data. Bab IV Hasil Pelnellitian 

yang melncakulp pelnyajian data, analisis data, dan pelmbahasan hasil pelnellitian 

yang belrisi rangkulman dari analisis data. Bab V Pelnultulp yang melncakulp 

kelsimpullan dan saran. Selsulai delngan pelrmasalahan pelnellitian, kelsimpullan dari 

pelnellitian dapat disajikan delngan jellas. Bagian akhir belrisi daftar pulstaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidulp. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A.  Kerangka Teori  

1.  Kemampuan Komunikasi Matematis  

a.  Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis  

Melnulrult Prayitno dkk komulnikasi matelmatis adalah sulatul cara 

siswa ulntulk melnyatakan dan melnafsirkan gagasan-gagasan matelmatika 

selcara lisan maulpuln telrtullis, baik dalam belntulk gambar, tabell, diagram, 

rulmuls, ataulpuln delmonstrasi. Pelngelrtian yang lelbih lulas telntang 

komulnikasi matelmatika dikelmulkakan olelh Rombelrg dan Chair yaitul: 

melnghulbulngkan belnda nyata, gambar, dan diagram kel dalam idela 

matelmatika; melnjellaskan idela, situlasi dan rellasi matelmatik selcara lisan 

ataul tullisan delngan belnda nyata, gambar, grafik dan aljabar; melnyatakan 

pelristiwa selhari hari dalam bahasa ataul simbol matelmatika; 

melndelngarkan, belrdiskulsi, dan melnullis telntang matelmatika; melmbaca 

delngan pelmahaman sulatul prelselntasi matelmatika telrtullis, melmbulat 

konjelktulr, melnyulsuln argulmeln, melrulmulskan delfinisi dan gelnelralisasi; 

melnjellaskan dan melmbulat pelrtanyaan telntang matelmatika yang tellah 

dipellajari.9 Sulllivan dan Moulslely melmpelrtelgas bahwa komulnikasi 

matelmatik bulkan hanya selkeldar melnyatakan idel mellaluli tullisan teltapi 

lelbih lulas lagi, yaitul kelmampulan siswa dalam hal belrcakap, melnjellaskan, 

melnggambarkan, melndelngar, melnanyakan, klarifikasi, belkelrja sama, 

melnullis, dan akhirnya mellaporkan.10 

Melnulrult Triana & Zulbainulr (2018) komulnikasi matelmatis dapat 

diartikan selbagai sulatul pelrcakapan yang telrjadi dalam sulatu  

 

 

9 Hodiyanto, Ke lmampulan Komu lnikasi Mate lmatis dalam Pe lmbe llajaran Matelmatika, Ad 

Math E ldul, 7 (1), Ju lni 2017, hlm 11. 
10 Bansu I Ansari, Komunikasi Matematik, Strategi Berpikir, dan Manajemen Belajar: 

Konsep dan Aplikasi (Banda Aceh: PeNA, 2016), hlm 17.  
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lingkulngan kellas. Pelrcakapan belrisi telntang matelri matelmatika yang 

dipellajari di kellas, komulnikasi di lingkulngan kellas adalah gulrul dan 

siswa. Seldangkan komulnikasi matelmatis dapat selcara telrtullis maulpuln 

lisan yang disampaikan gulrul kelpada siswa. Selhingga komulnikasi dapat 

belrjalan delngan lancar dan selbaliknya, jika komulnikasi antara siswa 

delngan gulrul tidak belrjalan delngan baik maka kelmampulan komulnikasi 

matelmatis relndah. 

b.  Faktor-Faktor yang Melmpelngarulhi Kelmampu lan Komu lnikasi 

Matelmatis  

Ansari melnyelbultkan ada belbelrapa faktor yang belrkaitan delngan 

kelmampulan komulnikasi matelmatika antara lain:11 

1) Pelngeltahulan prasyarat 

Pelngeltahulan prasyarat melrulpakan pelngeltahulan yang tellah 

dimiliki siswa selbagai akibat prosels bellajar selbellulmnya. Hasil 

pelmbellajaran ini sangat be lrvariasi selsulai delngan kelmampulan dari 

masing-masing siswa. Dalam komu lnikasi matelmatis, kelmampulan 

prasyarat ini te lrkadang tidak dapat dijadikan standar u lntu lk 

melngeltahuli kelmampu lan komu lnikasi matelmatis siswa. Ada siswa 

yang kulrang mampu l dalam komu lnikasi tullisan, teltapi lancar dalam 

komu lnikasi velrbal, dan belgitulpuln selbaliknya. 

2) Kelmampulan melmbaca, disku lsi, dan melnullis 

Ulntu lk mellihat tingkat kelmampulan belrpikir siswa dapat 

dilihat dari kelmampu lannya dalam me lmbaca, disku lsi dan melnullis. 

Kelmampulan melmbaca dalam diri siswa dapat dilihat dalam 

belbelrapa pokok bahasan, ke lmuldian me lrelka mampu l 

melngelmbangkan pokok bahasan te lrselbult dan dapat 

melnyimpullkannya. Sellanju ltnya, kelmampu lan disku lsi yang haruls 

dimiliki siswa karelna dapat mellatih kelmampulan komulnikasi 

velrbalnya. Delngan pelnggulnaan modell disku lsi dalam pelmbellajaran 

 
11 Bansu l I Ansari, Komu lnikasi Mate lmatik, Strate lgi Be lrpikir..., hlm 33. 
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dapat melningkatkan kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa. 

Sellain kelmampulan melmbaca dan belrdisku lsi, kelmampu lan melnullis 

julga dapat belrkontribu lsi telrhadap kelmampulan komu lnikasi 

matelmatis siswa. Delngan melnullis, siswa mampu l melmbelntu lk 

pelngeltahulan selcara implisit dan belrpikir le lbih elksplisit selhingga 

melrelka dapat me llihat dan me lrelflelksikan pelngeltahulan yang 

dimilikinya.  

3)  Pelmahaman matelmatik (mathelmatical knowleldgel) 

  Pelmahaman matelmatik ialah tingkat ataul lelvell pelngeltahulan 

siswa telntang konselp, prinsip, algoritma dan kelmahiran siswa 

melnggulnakan stratelgi pelnyellelsaian telrhadap soal ataul masalah yang 

disajikan. 

Belbelrapa faktor te lrselbult yang melmpelngarulhi kelmampulan 

komu lnikasi matelmatika siswa. Keltika siswa tidak me lngulasai matelri 

prasyarat, te lntu l ia akan me lngalami kelsullitan me lmahami matelri 

pellajaran sellanjultnya selhingga siswa melnjadi malu l dan prosels 

pelmbellajaran tidak belrjalan selmelstinya. Seljalan delngan pelngeltahulan 

prasyarat, kelmampulan melmbaca, disku lsi dan melnullis selrta pelmahaman 

matelmatik ju lga sangat me lmpelngarulhi kelmampu lan matelmatika siswa. 

Siswa yang me lngalami kelsullitan belrdisku lsi dan melnullis akan 

melngalami kelsullitan dalam belrkomulnikasi mate lmatika selhingga 

gagasan dan ide l-idel yang akan disampaikan dan dise lrap siswa tidak 

selmpulrna.  

c.  Indikator Kelmampulan Komu lnikasi Matelmatis 

Adapuln indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis yang 

dikelmulkakan olelh Kelmelntelrian Pelndidikan Ontario tahuln 2005 yaitul:12 

1) Written Text yaitul melmbelrikan jawaban delngan melnggulnakan 

bahasa  selndiri,  melmbulat  modell  situlasi  ataul  pelrsoalan  

 

 
12 He lris He lndriana, dkk, Hard Skills Dan Soft Skills Mate lmatik Siswa…, hlm 62. 
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melnggulnakan lisan, tullisan, konkrelt grafik dan aljabar, melnjellaskan 

dan melmbulat pelrtanyaan telntang matelmatika yang tellah dipellajari, 

melndelngarkan, melndiskulsikan, dan melnullistelntang matelmatika, 

melmbulat konjelktulr, melnyulsuln argulmelnt dan gelnelralisasi. 

2) Drawing yaitu melrelflelksikan belnda-belnda nyata, gambar, dan 

diagram kel dalam idel-ide matematika.  

3) Mathematical Expression yaitu melngelksprelsikan konselp matelmatika 

delngan melnyatakan pelristiwa selhari-hari dalam bahasa atau l simbol 

matelmatika.  

Melnulrult Baroody, telrdapat lima aspelk yang telrmasulk dalam 

kelmampulan komulnikasi, kellima aspelk yang dimaksuld adalah:13 

1) Relprelselntasi, yang diartikan se lbagai belntu lk (barul) dari 

hasiltranslasi su latu l diagram dari modell fisik kel dalam simbol ataul 

kata-kata. 

2) Melndelngar (Listelning). Dalam prosels pelmbellajaran yang 

mellibatkan disku lsi, aspelk melndelngar melru lpakan salah satu l aspelk 

yang sangat pelnting. Dalam prosels ini, kelmampulan dalam 

melmbelrikan pelndapat ataul komelntar sangat te lrkait delngan 

kelmampulan dalam melndelngarkan topik-topik u ltama ataul konselp-

konselp elselnsial yang didisku lsikan. 

3) Melmbaca (Relading). Dalam me lmbaca matelmatika, Belll 

belrpelndapat bahwa yang me lnjadi pelnyelbab kelsullitan siswa dalam 

bellajar matelmatika adalah lelmahnya kelmampu lan melmbaca selcara 

ulmulm, dan keltidakmampu lan melmbaca se lcara khu lsuls. Selbab 

matelmatika melrulpakan ilmu l yang bahasanya sarat akan simbol 

dan istilah.  

4) Diskulsi (Disculssing). Kelgiatan disku lsi me lrulpakan sarana bagi 

selselorang ulntu lk melngulngkapkan dan melrelflelksikan pikiran-

 
13 Hafiziani E lka Pu ltri, dkk. Ke lmampu lan-kelmampulan Mate lmatis dan Pelnge lmbangan 

Instru lme lnnya, (Sulme ldang: Ulpi Su lmeldang Prelss, 2020), hlm 24.  
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pikirannya.  

5) Menulis (Writing), melrulpakan selbulah kelgiatan yang dilaku lkan 

delngan sadar ulntu lk melngulngkapkan dan melrelflelksikan pikiran.  

Belrdasarkan Principlels and Standards for School Mathelmatics 

dari NCTM tahuln 2000 kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa dapat 

dilihat dari belbelrapa aspelk belrikult:14  

1) Kelmampulan melnyatakan ide l-idel matelmatis me llaluli lisan, tullisan, 

selrta melnggambarkan selcara visu lal. 

2) Kelmampulan melngintelrpreltasikan dan me lngelvalu lasi idel-ide l 

matelmatis baik selcara lisan mau lpuln telrtullis. 

3) Kelmampulan dalam melnggulnakan istilah-istilah, symbol-simbol 

matelmatika, dan stru lktu lr-strulktu lrnya ulntu lk melmodellkan situlasi 

ataul pelrmasalahan matelmatika.  

2. Model Pembelajaran Kooperatif  

Koopelratif melngandulng pelngelrtian belkelrja sama dalam melncapai 

tuljulan belrsama. Hakikat sosial dan pelnggulnaan kellompok seljawat melnjadi 

aspelk ultama dalam pelmbellajaran koopelratif. Mellaluli bellajar kellompok 

selcara koopelratif, siswa dilatih dan dibiasakan ulntulk saling belrbagi 

pelngeltahulan, pelngalaman, tulgas, dan tanggulng jawab. Selhingga yang 

mampul dapat melmbantul yang lelmah delngan asulmsi what i telach i mastelr 

(apa yang saya ajarkan saya kulasai). Yang lelmah julga akan telrbantul 

selhingga selhingga lelbih mulncull minat, motivasi dan pelrcaya dirinya, karelna 

tidak melsti belrtanggulng jawab selcara individulal teltapi lelbih melnonjolkan 

kelbelrsamaan.15 Dalam kontelks ini siswa saling melmbantul dan belrlatih 

belrintelraksi-komulnikasi selrta sosialisasi.  

Pelndapat telrkait mode ll pelmbellajaran koopelratif diu lngkapkan olelh 

Liel “coopelrtaviel lelarning” melrulpakan siste lm pelngajaran yang 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta didik ulntu lk belkelrja sama delngan 

 
14 Mohammad Archi Maullidya, Paradigma Pelmbe llajaran Mate lmatika I…, hlm 65. 
15 He llmiati, Mode ll Pe lmbellajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pre lssindo, 2012), hlm 36. 
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selsama siswa dalam tulgas-tulgas yang telrstrulktu lr diselbult selbagai sistelm 

pelmbellajaran gotong royong ataul “coopelrativel lelarning”.16 Rulsman 

melngulngkapkan “pelmbellajaran koopelratif (coopelrativel lelarning) 

melrulpakan belntulk pelmbellajaran delngan cara siswa bellajar dan belkelrja 

dalam kellompok-kellompok kelcil selcara kolaboratif yang anggotanya telrdiri 

dari elmpat sampai elnam orang delngan strulktulr kellompok yang belrsifat 

heltelrogeln”.17  

Pelmbellajaran koopelratif melrulpakan su latu l pelmbellajaran yang 

melnelkankan pada kelaktifan kelrja kellompok antar pelselrta didik. Fokuls dari 

pelmbellajaran koopelratif adalah me lnjadikan pelselrta didik mampul belkelrja 

dalam kellompok selsulai delngan tu lgas masing-masing anggota ke llompok 

selhingga pelselrta didik melmiliki tanggulng jawab dalam prosels bellajar dalam 

kellompok se lhingga selmu la anggota kellompok mampu l melngulasai matelri 

pelmbellajaran yang seldang dipe llajari delngan baik. Modell pelmbellajaran 

koopelratif julga melmbelrikan kelselmpatan pada siswa dari belrbagai macam 

latar bellakang agar dapat be lkelrja sama satu l sama lain se lhingga bellajar 

dalam me lnghargai pelrbeldaan individu l. Modell pelmbellajaran ini ju lga 

melmbantul siswa di bidang sosial. Siswa akan be llajar dalam belrintelraksi 

delngan orang lain.18  

Pelmbellajaran koopelratif melmiliki 6 fase l/tahapan selpelrti yang 

dise lbultkan olelh Ibrahim, yaitu l:19  

a. Melnyampaikan tuljulan dan melmotivasi siswa 

 Langkah pelrtama adalah pe lmbellajaran diawali de lngan 

pelnyampaian tu ljulan pelmbellajaran yang disampaikan ole lh gulrul kelpada 

siswa.  

 
16 Agulng Prihatmojo & Rohmani, Pelngelmbangan Modell Pelmbellajaran “Who Am I”, 

(Lampulng: Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Kotabulmi, 2020), hlm 13. 
17 Agulng Prihatmojo & Rohmani, Pelngelmbangan Modell Pelmbellajaran..., hlm 14. 
18 Lola Amalia dkk, Modell Pelmbellajaran Koopelratif, (Selmarang: Cahya Ghani Relcovelry, 

2023), hlm 17. 
19 Agulng Prihatmojo & Rohmani, Pelngelmbangan Modell Pelmbellajaran..., hlm 17.  
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b. Melnyajikan informasi 

 Langka keldula adalah pelnyajian bahan pellajaran ataul matelri olelh 

gulrul belrulpa bacaan mau lpuln delmonstrasi. 

c. Melngorganisasikan kellompok 

 Langkah keltiga adalah melmbelntu lk kellompok delngan pelngarahan 

dari gulrul, pelmbelntu lkan kellompok dilaku lkaan delngan melngelfisielnkan 

waktu l dan telnaga. 

d. Melmbimbing kellompok belkelrja dan bellajar 

 Langkah kelelmpat adalah siswa me lngelrjakan tu lgas-tulgas yang 

dibelrikan olelh gulrul delngan bimbingan selrta arahan yang je llas. 

e. Elvalulasi 

 Langkah kellima adalah hasil kelrja dari masing-masing kellompok 

dielvalu lasi olelh gulrul selrta prelselntasi dari masing-masing kellompok ju lga 

dielvalu lasi selcara melnyellulrulh. 

f. Melmbelrikan pelnghargaan 

 Langkah kelelnam adalah me lmbelrikan pelnghargaan kelpada 

kellompok belrdasarkan kinelrja yang tellaj ditulnju lkan dari masing-masing 

kellompok.  

Modell pelmbellajaran koopelratif telrdapat belbelrapa jelnis, seltidaknya 

ada 6 je lnis modell pelmbellajaran koopelratif selpelrti yang diu lraikan olelh 

Slavin. Kelelnam jelnis modell pelmbellajaran telrselbu lt adalah:20  

a. Telams Gamels Toulrnamelnt (TGT) 

b. Stu ldelnts Telams Achielvelmelnt Division (STAD) 

c. Coopelrativel Intelgratd Relading and Composition (CIRC) 

d. Telam Accellelrateld Instru lction (TAI) 

e. Groulp Invelstigation (GI) 

f. Jigsaw 

 
20 Agulng Prihatmojo & Rohmani, Pelngelmbangan Modell Pelmbellajaran..., hlm 19.  
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  

a. Pengertian Modell Pelmbellajaran Jigsaw  

Modell Jigsaw dikelmbangkan olelh Ellliot Aroson dan kawan- 

kawannya dari U lnivelrsitas Telxas pada tahu ln 1978 selbagai mode ll 

Coopelrtaivel Lelarning dan kelmuldian diadaptasi ole lh Slavin. Lie l 

melngelmulkakan bahwa me ltodel Jigsaw adalah su latu l meltodel koopelratif 

yang melmpelrhatikan ske lma ataul latar bellakang pe lngalaman siswa dan 

melmbantul melngaktifkan ske lmata telrselbult agar bahan pe llajaran lelbih 

belrmakna.21 Jigsaw lelarning ataul pelmbellajaran tipel Jigsaw melrulpakan 

selbulah modell yang dipakai selcara lulas yang melmiliki kelsamaan delngan 

modell pelrtulkaran dari ke llompok kel kellompok (groulp – to - grou lp 

elxchangel) delngan su latu l pelrbeldaan pelnting yaitu l seltiap pelselrta didik 

melngajarkan selsulatu l. Dalam mode ll ini pelselrta didik bellajar delngan 

selbulah kellompoknya, dimana dalam ke llompok te lrselbult telrdapat satu l 

orang ahli yang melmbahas matelri telrtelntu l.  

Modell pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw melnitikbelratkan 

kelpada kelrja kellompok dalam be lntu lk kellompok ke lcil. Modell atau l tipe l 

Jigsaw melrulpakan modell bellajar koopelratif de lngan cara siswa be llajar 

dalam kellompok kelcil yang te lrdiri atas elmpat sampai delngan elnam 

orang selcara heltelrogeln. Siswa belkelrjasama saling ke ltelrgantu lngan 

positif dan belrtanggulng jawab selcara mandiri. Dalam pelmbellajaran ini, 

siswa ju lga melmiliki banyak ke lselmpatan u lntu lk melngelmulkakan 

pelndapat dan dapat me lningkatkan keltelrampilan be lrkomulnikasi. 

Anggota kellompok belrtanggu lng jawab atas kelbelrhasilan kellompoknya 

dan keltulntasan bagian matelri yang dipellajari dan dapat melnyampaikan 

kelpada kellompoknya.  

 
21 Nu lr Ainu ln Lulbis & Hasru ll Harahap, Pelmbe llajaran Koopelratif Tipe l Jigsaw. Ju lrnal As-

Salam, 1 (1), Agu lstu ls 2016, hlm 98. 
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Dari belbelrapa pelndapat yang di sampaikan di atas, motode l 

Jigsaw melrulpakan salah satu l meltodel koopelratif yang dilakulkan delngan 

melmbagi belbelrapa siswa melnjadi belbelrapa kellompok yang kelmuldian 

dibelri tu lgas ulntu lk melmbahas matelri delngan kellompoknya. Dalam 

meltodel Jigsaw ini ju lga telrdiri atas kellompok asal dan kellompok ahli. 

Pelmbellajaran koopelratif belrbelda delngan stratelgi pelmbellajaran 

yang lain. Leltak pelrbeldaan dapat dilihat dari prosels pelmbellajarannya 

yang lelbih melnelkankan pada prosels kelrja sama kellompok. Karaktelristik 

pelmbellajaran koopelratif selbagai belrikult:22  

1) Seltiap anggota melmiliki pelran. 

2) Telrjadi hulbulngan intelraksi langsulng antarsiswa. 

3) Seltiap anggota kellompok belrtanggulng jawab atas bellajarnya dan 

telman-telman selkellompoknya. 

4) Gulrul melmbantul melngelmbangkan keltelrampilan-keltelrampilan 

intelrpelrsonal kellompok. 

5) Gulrul hanya belrintelraksi delngan kellompok saat dipelrlulkan. 

Belrdasarkan keltelrangan di atas dapat disimpu llkan bahwa 

karaktelristik modell pelmbellajaran koopelratif tipe l Jigsaw melrulpakan 

tanggulng jawab individu l selkaliguls tanggu lng jawab kellompok, 

selhingga dalam diri mulrid telrbelntu lk sikap keltelrgantu lngan positif 

yang melnjadikan kelrja kellompok optimal. 

b. Langkah-langkah Modell Pelmbellajaran Jigsaw 

Langkah-langkah dalam Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Jigsaw yang dikemukakan oleh Isjoni yaitu:23  

1) Siswa dihimpuln dalam satul kellompok yang telrdiri dari 4-6 orang. 

2) Masing-masing kellompok dibelri tulgas ulntulk dikelrjakan. 

3) Para siswa dari masing-masing kellompok yang melmiliki tulgas 

 
22 Angga Pultra, Pelnelrapan Mode ll Pelmbe llajaran Koopelratif Tipe l Jigsaw ulntulk Se lkolah 

Dasar, (Su lrabaya:CVJakadMe ldiaPu lblishing, 2019), hlm12. 
23 AnggaPultra, PelnelrapanModellPelmbellajaranKoopelratif…,hlm14. 
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yang sama belrkulmpull melmbelntulk kellompok anggota yang barul, 

ulntulk melngelrjakan tulgas melrelka. Para siswa telrselbult melnjadi 

anggota delngan bidang bidang-bidang melrelka yang telah 

ditelntulkan. 

4) Masing-masing pelrwakilan telrselbult dapat melngulasai matelri yang 

ditulgaskan, kelmuldian masing-masing pelrwakilan telrselbult 

kelmbali kel kellompok masing-masing ataul kellompok asalnya. 

5) Siswa dibelri tels, hal telrselbult ulntulk melngeltahuli apakah siswa 

suldah dapat melmahami sulatul matelri.  

Slavin melngelmu lkakan lima langkah atau l tahap dalam 

pellaksanaan pelmbellajaran koopelratif telknik Jigsaw selbagai belrikult:24  

1) Melmbaca 

 Para siswa me lnelrima su lbpokok bahasan/topik ahli yang 

belrbelda dan me lmbaca matelri yang diminta u lntulk melrelka 

melnelmulkan informasi. 

2) Diskulsi kellompok ahli 

Siswa yang me lndapat topik yang sama be lrdiskulsi delngan 

kellompok ahli. 

3) Laporan kellompok 

Siswa kelmbali kel kellompok dasar atau l kellompok asal dan 

melnjellaskan apa yang melrelka dapatkan dalam kellompok ahli. 

4) Tels 

Siswa dibelrikan tels yang mellipulti matelri selmula topik. 

5) Pelnghargaan kellompok 

Siswa yang berprestasi diberi penghargaan baik secara 

individu maupun kelompok.  

Tahapan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dapat digambarkan seperti dalam tabel berikut:  

 

 
 

24 I Wayan Janiarta, Modell Pe lmbe llajaran Jigsaw Be lrbantu lan Te lknologi..., hlm 36.  
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Tabell 1 Tahap-Tahap Modell Pelmbellajaran Jigsaw  

 

Tahapan Kegiatan Keterangan 

Pelrtama Melmbelntu lk 

kellompok belsar yang 

heltelrogeln 

Gu lrul melmbagi siswa dalam 

kellompok yang belrjulmlah 

4-5 orang yang 

dise lbult kellompok asal 

Keldula Melmbagikan tulgas 

matelri melmbelntu lk 

kellompok ahli 

Melmbagi tulgas matelri yang 

belrbelda  pada  tiap  siswa 

dalam tiap kellompok 

Keltiga Disku lsi kellompok ahli Siswa belrdiskulsi dalam 

kellompok belrdasarkan 

kelsamaan matelri yang 

dibelrikan  pada  masing- 

masing siswa 

Kelelmpat Diskulsi kellompok 

belsar/asal 

Siswa belrdiskulsi kelmbali 

dalam kellompok asalnya 

masing-masing 

belrdasarkan keltelntulan gulrul 

Kellima Pelmbelrian tels individu l 

selmula matelri 

Gu lrul mellakulkan pelnilaian 

ulntu lk melngulkulr 

kelmampulan dan hasil 

bellajar siswa melngelnai 

sellu lrulh pelmbahasan 

Kelelnam Pelmbelrian pelnghargaan Gu lrul melmbelrikan 

pelnghargaan kelpada 

kellompok dan siswa 

belrprelstasi 
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 Pada modell pelmbellajaran koopelratif tipe l Jigsaw telrdapat 

selkellompok asal dan kellompok ahli. Kellompok asal yaitul kellompok 

indu lk siswa yang belranggotakan siswa de lngankelmampulan asal dan 

latar bellakang yang belragam. Kellompok asal me lrulpakan gabulngan dari 

belbelrapa ahli. Kellompok ahli yaitul kellompok siswa yang telrdiri dari 

anggota kellompok asal yang be lrbelda yang ditulgaskan ulntu lk 

melmpellajari dan melndalami topik telrtelntu l dan melnyellelsaikan tulgas- 

tulgas yang belrhulbulngan delngan topiknya ulntu lk kelmuldian dijellaskan 

kelpada anggota kellompok asal. Para anggota dari ke llompok asal yang 

belrbelda, belrtelmul delngan topik yang sama dalam kellompok ahli u lntu lk 

belrdiskulsi dan melmbahas matelri yang ditu lgaskan pada masing-masing 

anggota kellompok selrta melmbantul satu l sama lain u lntu lk melmpellajari 

topik melrelka telrselbu lt. Seltellah pelmbahasan se llelsai, para anggota 

kellompok kelmuldian kelmbali pada kellompok asal dan me lngajarkan 

pada telman selkellompoknya apa yang te llah melrelka dapatkan pada saat 

pelrtelmulan di kellompok ahli. Sellanjultnya di akhir pe lmbellajaran, siswa 

dibelri kulis selcara individu l yang melncakulp topik mate lri yang tellah 

dibahas. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Modell Pelmbellajaran Jigsaw 

Modell pelmbellajaran Jigsaw melmiliki belbelrapa kellelbihan 

yaitul:25 

1) Pelmelrataan pelngu lasaan matelri dapat dicapai dalam waktu l yang 

lelbih singkat. 

2) Dapat mellatih siswa u lntu lk lelbih aktif dalam be lrbicara dan 

belrpelndapat. 

3) Melmulngkinkan mu lrid dapat melngelmbangkan krelativitas, 

kelmampulan, dan daya pelmelcahan masalah me lnulrult kelhelndaknya 

 
25 Agulng Prihatmojo & Rohmani, Pe lngelmbangan Modell Pe lmbe llajaran..., hlm 30. 
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selndiri.  

4) Mampu l melmadulkan belrbagai pelndelkatan bellajar, yaitu l 

pelndelkatan kellas, kellompok, dan individu lal.  

Adapuln modell pelmbellajaran Jigsaw ju lga melmiliki belbelrapa 

kelkulrangan yaitu l:26  

1) Siswa yang aktif akan le lbih melndominasi diskulsi, dan celndelrulng 

melngontrol jalannya disku lsi. 

2) Siswa yang melmiliki kelmampulan melmbaca dan belrpikir relndah 

akan melngalami kelsullitan u lntu lk melnjellaskan matelri apabila 

ditulnjulk selbagai telnaga ahli.  

 

B. Penelitian Terkait  

Dalam pelnellitian ini, pe lnelliti mellakulkan te llaah pulstaka ulntu lk 

melngeltahuli pelrsamaan dan pe lrbeldaan pelnellitian ini de lngan pelnellitian yang 

tellah dilakulkan selbellulmnya. Ada belbelrapa hasil pelnellitian telrdahullul yang 

dijadikan relfelrelnsi bagi pelnu llis, diantaranya:  

Pelnellitian pelrtama, yaitu l pelnellitian yang dilaku lkan olelh Maya 

Nulrfitrianti yang belrjuldull “Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Koopelratif Tipel 

Jigsaw telrhadap Hasil Be llajar Matelmatika ditinjau l dari Kelcelrdasan 

Elmosional”. Hasil pe lnellitian telrselbult yaitu l (1) te lrdapat pelngarulh meltodel 

pelmbellajaran telrhadap hasil be llajar matelmatika pada taraf ke lkellirulan 5% 

delngan nilai signifikan 0,023. (2) tidak te lrdapat pelngarulh kelcelrdasan 

elmosional telrhadap hasil bellajar matelmatika pada taraf kelkellirulan 5% delngan 

nilai signifikan 0,123. (3) tidak te lrdapat intelraksi antara me ltodel pelmbellajaran 

dan kelcelrdasan elmosional telrhadap hasil bellajar matelmatika pada taraf 

kelkellirulan 5% delngan nilai signifikan 0,286.27 Pelrsamaan pelnellitian Maya 

 
26 Agulng Prihatmojo & Rohmani, Pe lngelmbangan Modell Pe lmbe llajaran..., hlm 31. 
27 Maya Nulrfitrianti, Pelngarulh Modell Pe lmbellajaran Koopelratif Tipe l Jigsaw telrhadap 

Hasil Be llajar Mate lmatika ditinjaul dari Ke lce lrdasan E lmosional, Julrnal Formatif, 7 (2), 2017. 
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Nulrfitrianti de lngan pelnellitian ini telrleltak pada pe lnggulnaan modell 

pelmbellajaran koopelratif tipe l Jigsaw. Adapuln pelrbeldaannya  telrleltak  pada  

pelnelntu lan  variabellnya yaitu pada pelnellitian ini me lnggulnakan kelmampu lan 

komu lnikasi mate lmatis.  

Pelnellitian keldula, yaitu l pelnellitian yang dilaku lkan olelh Rifa Fahrulllisa, 

dkk yang belrjuldull “Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Koopelratif Tipel Think Pair 

Sharel (TPS) belrbantu lan Pelndelkatan Invelstigasi te lrhadap Kelmampu lan 

Komu lnikasi Matelmatis”. Belrdasarkan hasil pe lnellitian disimpullkan bahwa (1) 

telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran Think Pair Sharel belrbantu lan 

invelstigasi dan mode ll pelmbellajaran konvelnsional te lrhadap kelmampu lan 

komu lnikasi matelmatis pelselrta didik kellas VII MTs Nelgelri Poncowati. (2) 

kelmampu lan komu lnikasi matelmatis melndapatkan hasil yang paling baik pada 

kellas yang dite lrapkan mode ll pelmbellajaran Think Pair Share l belrbantu lan 

invelstigasi dibandingkan du la kellas pelmbellajaran lainnya.28 Pelrsamaan 

pelnellitian Rifa Farhru lllisa delngan pelnellitian ini te lrleltak pada pelnggulnaan 

kelmampu lan komu lnikasi meltamatis selbagai variabell. Adapuln pelrbeldaannya 

telrleltak pada pelnelntu lan indikator variabe llnya dan pelnggulnaan modell 

pelmbellajaran Think Pair Share l seldangkan pada pelnellitian ini me lnggulnakan 

modell pelmbellajaran Jigsaw.  

Pelnellitian keltiga, yaitul pelnellitian yang dilakulkan olelh Sulci Ratna Sari 

dan Delpi Fitraini yang belrjuldull “Pelngarulh Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran 

Koopelratif Tipel Jigsaw telrhadap Kelmampulan Komulnikasi Matelmatis Ditinjaul 

dari Kelmandirian Bellajar Siswa Selkolah Melnelngah Pelrtama Pelkanbarul”. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian disimpullkan bahwa (1) telrdapat pelrbeldaan 

kelmampulaan komulnikasi matelmatis antara siswa yang melngikulti 

pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw delngan siswa yang tidak melngikulti 

 
28 Rifa Fahrulllisa, dkk., Pelngaru lh Modell Pe lmbe llajaran Koope lratif Tipe l Think Pair Share l 

(TPS) Belrbantu lan Pelndelkatan Invelstigasi te lrhadap Ke lmampu lan Komulnikasi Mate lmatis, Ju lrnal 

Mate lmatika dan PelndidikanMate lmatika, 2(2), 2018. 
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pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw. (2) tidak telrdapat intelraksi antara 

pelmbellajaran melnggulnakan modell pelmbellajaran ditinjau dari kelmandirian 

bellajar te lrhadap kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa. Delngan delmikian, 

selcara u lmulm modell pelmbellajaran koopelratif tipe l Jigsaw belrpelngarulh 

telrhadap kelmampulan komu lnikasi matelmatis yang ditinjaul dari kelmandirian 

bellajar siswa Selkolah Melnelngah Pelrtama Nelgelri 40 Pelkanbarul.29 Pelrsamaan 

pelnellitian Su lci Ratna Sari de lngan pelnellitian ini telrleltak pada variabe ll 

pelnelltian. Adapu ln pelrbeldaannya telrleltak pada pelnelntu lan indikator pada seltiap 

variabellnya.  

 

C. Kerangka Berpikir  

 Kelrangka belrfikir yang baik akan me lnjellaskan selcara teloritis pelrtaultan 

antar variabell yang akan ditelliti. Jadi selcara teloritis pelrlul dijellaskan hulbulngan 

antar variabell indelpelndeln dan delpelndeln.30  

Kelmampulan komu lnikasi matelmatis adalah kelmampu lan siswa dalam 

melngelmulkakan idel gagasannya baik selcara lisan maulpuln tullisan dan dapat 

saling belrtulkar informasi baik antara gu lrul delngan siswa mau lpuln antarsiswa. 

Dalam pelmbellajaran, komulnikasi matelmatis sangatlah pelnting dan haruls 

ditingkatkan karelna matelmatika tidak hanya melnjadi alat belrfikir yang 

melmbantul siswa ulntulk melngelmbangkan pola, melnyellelsaikan masalah dan 

melnarik kelsimpullan teltapi julga selbagai alat ulntulk melngomulnikasikan pikiran, 

idel dan gagasan selcara jellas, telpat dan singkat. Delngan adanya komulnikasi 

matelmatis akan melmuldahkan gulrul ulntulk dapat melmahami kelmampulan siswa 

dalam melngintelrpreltasikan dan melngelksprelsikan pelmahaman siswa dalam 

konselp yang melrelka pellajari.  

 
29 Su lci Ratna Sari & De lpi Fitriani, Pe lngarulh Pe lnelrapan Mode ll Pe lmbe llajaran Koopelratif 

Tipe l Jigsaw te lrhadap Ke lmampu lan Komulnikasi Mate lmatis Ditinjau l dari Ke lmandirian Be llajar 

Siswa Se lkolah Melne lngah Pe lrtama Pe lkanbarul, Jou lrnal for Re lse larch in Mathe lmatics 

Le larning,1(1),2018. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 

2013), hlm 60. 
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Namuln pada kelnyataannya, hasil tes pendahuluan yang telah peneliti 

lakukan menunjukan bahwa nilai rata-rata siswa masih telrgolong relndah. 

Belrdasarkan hasil tels pelndahullulan ditelmulkan adanya belbelrapa kelsullitan siswa 

dalam bellajar matelmatika salah satulnya siswa kelsullitan dalam melnyatakan 

masalah ataul pelristiwa selhari-hari dalam bahasa modell matelmatika, dan 

melnghulbulngkan diagram kel dalam bahasa matelmatika ataulpuln selbaliknya. 

Kelsullitan-kelsullitan yang dialami siswa telrselbult melrulpakan salah satul 

indikator dari kelmampulan komulnikasi matelmatis telrtullis. Relndahnya 

kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa telrselbult telrjadi karelna belbelrapa 

faktor, salah satunya dari lular siswa yaitu meltodel, stratelgi, pelndelkatan, modell 

pelmbellajaran dan telknik yang digulnakan olelh gulrul masih kulrang telpat. Tinggi 

relndahnya kelmampulan matelmatis yang dimiliki olelh siswa tidak dapat telrlelpas 

dari prosels pelmbellajaran matelmatika. Agar komu lnikasi matelmatika itu l dapat 

belrjalan dan belrpelran delngan baik, maka diciptakan su lasana yang kondu lsif 

dalam pelmbellajaran yang dapat me lngoptimalkan kelmampulan siswa dalam 

komu lnikasi matelmatika. Siswa selbaiknya diorganisasikan dalam ke llompok-

kellompok kelcil yang dapat dimu lngkinkan telrjadinya komu lnikasi mu llti-arah, 

yaitul komu lnikasi siswa delngan siswa dalam satu l kellompok. Mellaluli 

komu lnikasi yang te lrjadi di kellompok-kellompok kelcil, pelmikiran matelmatika 

siswa dapat diorganisasikan dan dikonsolidasikan. Se lhingga disinilah tulgas 

selorang gu lrul ulntu lk melncari modell pelmbellajaran yang te lpat ulntu lk dapat 

melningkatkan kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa. Salah satu l modell 

pelmbellajaran yang dapat me lningkatkan kelmampulan komu lnikasi matelmatis 

siswa adalah modell pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw.  

Modell pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw melrulpakan modell 

pelmbellajaran delngan cara siswa bellajar dalam kellompok kelcil yang telrdiri atas 

elmpat sampai elnam siswa selcara heltelrogeln. Siswa belkelrja sama saling 

keltelrgantulngan positif dan belrtanggulng jawab selcara mandiri. Dalam 

pelmbellajaran ini, siswa julga melmiliki banyak kelselmpatan ulntulk 

melngelmulkakan pelndapat dan dapat melningkatkan keltelrampilan 
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belrkomulnikasi. Pada saat siswa belrdiskulsi dalam kellompok ahli dan julga 

belrdiskulsi dalam kellompok asal maka indikator kelmampulan komulnikasi 

matelmatis yang telrcapai adalah writteln telxt dan mathematical expression.31 

Dalam belrdiskulsi siswa melmbulat modell situlasi ataul pelroalan melnggulnakan 

lisan maulpuln tullisan, melnjellaskan dan melmbulat pelrtanyaan telntang 

matelmatika yang tellah dipellajari, melndelngarkan dan melndiskulsikan selrta 

melnullis telntang matelmatika, dan melnyulsuln argulmeln. Dalam belrdiskulsi siswa 

juga dapat mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.  Pada saat pemberian tes 

individu maka indikator yang tercapai adalah written text, drawing, dan 

mathematical expression.32 Tes yang diberikan meliputi materi semua topik. 

Tes mencakup soal yang meminta siswa memberikan jawaban dengan 

menggunakan bahasa sendiri, menulis tentang matematika, dan menyusun 

argumen. Siswa juga merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram 

ke dalam ide-ide matematika. Siswa juga dapat mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika.  

Untuk melihat suatu hubungan antara pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dengan kemampuan komunikasi matematis siswa sebagaimana berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
31 Bayyinah Khan, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) dan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Kemampuan 

Koneksi dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Di Sma Negeri 1 Tanjung Pura, Skripsi, 

Medan: UIN Sumatera Utara, 2020.  
32 Hayyu dkk, “Metode Pembelajaran Jigsaw dalam Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi Siswa SMP”, Prosiding Konferensi Pendidikan Nasional  “Penguatan Karakter Bangsa 

Melalui Inovasi Pendidikan di Era Digital”, Universitas Negeri Semarang, 2018.  
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Langkah-langkah Model 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw 

 
Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir  

 

D. Hipotesis  

 Pelrnyataan yang belrisikan jawaban dari su latul rulmulsan masalah 

pelnellitian dise lbult selbagai hipote lsis pelnellitian.33 Adapuln hipotelsis dalam 

pelnellitian ini yaitu l telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran koopelratif tipe l 

Jigsaw telrhadap kelmampu lan komu lnikasi matelmatis siswa.   

 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D..., hlm 64.  

Written Text yaitu memberikan 

jawaban dengan menggunakan 

bahasa sendiri, membuat model 

situasi atau persoalan 

menggunakan lisan, tulisan, 

konkret grafik dan aljabar, 

menjelaskan dan membuat 

pertanyaan tentang matematika 

yang telah dipelajari, 

mendengarkan, mendiskusikan, 

dan menulis tentang 

matematika, membuat 

konjektur, menyusun argument 

Drawing yaitu merefleksikan 

benda-benda nyata, gambar, 

dan diagram ke dalam ide-ide 

matematika. 

Mathematical Expression yaitu 

mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan 

peristiwa sehari- hari dalam 

bahasa atau symbol matematika. 

 

Pemberian penghargaan 

 

Pemberian tes individu 

Diskusi kelompok asal 

Diskusi kelompok ahli 

Membagikan tugas materi 

kelompok ahli 

Membentuk kelompok 

besar yang heterogen 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Belrdasarkan pelrmasalahan yang ada, pe lnelliti melnggulnakan 

pelndelkatan kulantitatif. Meltodel pelnellitian ku lantitatif dapat diartikan 

selbagai meltodel pelnellitian yang be lrlandaskan pada filsafat positivisme l, 

digu lnakan ulntu lk melnelliti pada popu llasi ataul sampell telrtelntu l, pelngulmpu llan 

data me lnggulnakan instru lmeln pelnellitian, analisis data be lrsifat 

ku lantitatif/statistik, delngan tuljulan ulntu lk melngu lji hipotelsis yang tellah 

diteltapkan.34  

Adapuln delsain pelnellitian ini adalah be lrbelntu lk Preltelst-Posttelst 

Control Groulp Delsign. Delsain pada pelnellitian ini yaitu l dibelrikan soal 

preltelst selbellulm mellakulkan pelmbellajaran ulntu lk melngeltahuli kelmampu lan 

komunikasi matelmatis siswa. Se ltellah itu l dibelrikan pelmbellajaran 

matelmatika delngan kellas elkspelrimeln melnggu lnakan pelrlakulan modell 

pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw seldangkan kellas kontrol 

melnggulnakan modell pelmbellajaran konvelnsional. Kelmuldian keldula kellas 

dibelrikan posttelst ulntu lk melnulnjulkkan pelningkatan kelmampu lan 

komu lnikasi matelmatisnya. Delngan delmikian, je lnis pelnellitian ini akan 

mellihat telrdapat pelngarulh ataul tidak atas pelrlaku lan yang dibelrikan.  

Tabell 2 Rancangan Pelnellitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kellas Elkspelrimeln Y1 X1 Y3 

Kellas Kontrol Y2 X2 Y4 

Keltelrangan : 

Y1 = Preltelst kellompok kellas elkspelrimeln 

Y2 = Preltelst kellompok kellas kontrol 

 
34 Su lgiyono, Me ltodelPe lne llitianKu lantitatif, Ku lalitatif, Dan R&D..., hlm 8 
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X1 = Pelrlakulan (pelnelrapan modell pelmbellajaran Jigsaw)  

X2 = Perlakuan (penerapan model pembelajaran konvensional)  

Y3 = Posttelst kellompok kellas elkspelrimeln 

Y4 = Posttelst kellompok kellas kontrol 

 

B. Variabel dan Indikator Penelitian  

Pada dasarnya baik individu l maulpuln organisasi te lntu l melmiliki 

karaktelristik yang sangat be lrvariasi. Su latu l belntu lk karaktelristik dari 

individul maulpuln organisasi telrselbult yang kelmu ldian dapat dihitu lng dan 

diamati dalam pelnellitian dikelnal delngan variabell.35 Variabell pelnellitian 

adalah sulatu l atribult ataul sifat ataul nilai dari orang, obyelk ataul kelgiatan yang 

melmpu lnyai variasi telrtelntu l yang diteltapkan olelh pelnelliti u lntu lk dipellajari 

dan kelmuldian ditarik kelsimpu llannya.36 Adapuln variabell pada pelnellitian ini 

adalah kelmampu lan komu lnikasi matelmatis siswa.  

Adapuln indikator kelmampulan komu lnikasi matelmatis yang 

dikelmulkakan olelh Kelmelntelrian Pelndidikan Ontario tahuln 2005 yaitul:37  

a. Writteln Telxt yaitul melmbelrikan jawaban delngan melnggulnakan bahasa 

selndiri, melmbu lat modell situlasi ataul pelrsoalan me lnggulnakan lisan, 

tullisan, konkrelt grafik dan aljabar, me lnjellaskan dan melmbu lat 

pelrtanyaan telntang matelmatika yang tellah dipe llajari, melndelngarkan, 

melndiskulsikan, dan melnullis telntang matelmatika, melmbu lat konjelktu lr, 

melnyulsuln argulmelnt dan gelnelralisasi. 

b. Drawing yaitul melrelflelksikan belnda-belnda nyata, gambar, dan 

diagram kel dalam idel-idel matelmatika. 

c. Mathelmatical Elxprelssion yaitul melngelksprelsikan konselp matelmatika 

delngan melnyatakan pelristiwa selhari-hari dalam bahasa atau  

 

 
35 Zullfa, R. “Variabe ll Pe lne llitian Dalam Pe lne llitian Pe lndidikan”, AL-Fathonah, 1 (1), 2021.  
36 Su lgiyono, Meltode lPe lnellitianKu lantitatif, Ku lalitatif, Dan R&D…, hlm 38. 
37 He lris He lndriana, dkk, Hard Skills Dan Soft Skills Mate lmatik Siswa…, hlm 62. 
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simbol matematika.  

 

C.  Konteks Penelitian  

1. Telmpat dan Waktu l Pelnellitian 

 Pelnellitian ini dilaksanakan di SMK Dipone lgoro 3 Keldulngbantelng 

pada bullan Selptelmbelr-Oktobelr 2023 di kellas XI tahuln pellajaran 

2023/2024. 

2. Popullasi dan Sampell 

a. Popullasi Pelnellitian 

 Popullasi melrulpakan wilayah gelnelralisasi yang te lrdiri dari 

obyelk/su lbyelk yang me lmpu lnyai kulalitas dan karakte lristik telrtelntu l 

yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntu lk dipellajari dan kelmuldian ditarik 

kelsimpullannya.38  Adapuln yang melnjadi popu llasi dalam pelnellitian 

ini adalah kellas XI-AK-1 daan XI-AK-2 SMK Diponelgoro 3 

Keldulngbantelng. 

b. Sampell Pelnellitian 

 Sampell melrulpakan bagian dari ju lmlah dan karakte lristik 

yang dimiliki ole lh popu llasi.39 Telknik pelngambilan sampell yang 

dipilih dalam pelnellitian ini adalah sampling je lnulh. Sampling jelnu lh 

adakah telknik pelnelntu lan sampell bila se lmula anggota popu llasi 

digu lnakan selbagai sampe ll.40 Dalam pelnellitian ini kellas XI-AK-1 

selbagai kellas elkspelrimeln yaitu l kellas yang akan diajarkan de lngan 

modell pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw yang belrjulmlah 32 siswa 

dan kellas XI-AK-2 selbagai kellas kontrol yaitu l kellas yang diajarkan 

delngan modell pelmbellajaran konvelnsional yang belrju lmlah 31 siswa.  

 

 
38 Su lgiyono, Meltode l Pe lnellitian Ku lantitatif, Ku lalitatif, Dan R&D…, hlm 40. 
39 Su lgiyono, Meltode l Pe lnellitian Ku lantitatif, Ku lalitatif, Dan R&D…, hlm 81. 
40 Su lgiyono, Meltode l Pe lnellitian Ku lantitatif, Ku lalitatif, Dan R&D…, hlm 85. 
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D.  Metode Pengumpulan Data  

Pelnellitian ini melnggu lnakan telknik pelngulmpu llan data belrulpa tels. Tels 

dise lbult selbagai alat yang digu lnakan olelh pelnelliti dalam melnelmulkan dan 

julga me lngulkulr selsulatu l baik pelrilakul ataulpuln kinelrja dari selselorang atau l 

hal yang diamati.41 Tels yang akan pelnelliti belrikan yaitu l preltelst dan posttelst 

yang belrulpa tels ulraian belrjulmlah 7 soal. Meltodel ini pelnelliti gulnakan ulntu lk 

melngulkulr kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa kellas XI SMK 

Diponelgoro 3 Keldulngbantelng. Preltelst dilaku lkan di awal selbellu lm 

dibelrikan pelrlakulan. Preltelst digu lnakan ulntu lk melngeltahuli kelmampu lan 

komu lnikasi matelmatis awal siswa di keldula kellas. Posttelst dilakulkan 

seltellah dibelrikan pelrlaku lan. Posttelst digu lnakan ulntu lk melngeltahuli 

pelningkatan kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa seltellah 

pelmbellajaran.  

Belrikult adalah kisi-kisi soal preltelst dan postte lst yang disu lsuln selsu lai 

delngan indikator kelmampu lan komu lnikasi matelmatis, yaitu l:  

Tabell 3 Kisi-Kisi Soal Preltelst dan Posttelst  

Kelmampu lan Komulnikasi Matelmatis  

Indicator yang Diukur Indikator Soal Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Written Text (memberikan 

jawaban dengan menggunakan 

bahasa sendiri, membuat 

model situasi atau persoalan 

dengan menggunakan lisan, 

tulisan, konkret grafik dan 

aljabar, menjelaskan dan 

membuat pertanyaan tentang 

Menghitung 

komposisi dua 

fungsi  

1 Uraian 

Mengidentifikasi 

masing-masing 

fungsi dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri 

4b Uraian 

 
41 Syahrulm & Salim, Meltodologi Pe lnellitian Ku lantitatif, (Bandu lng : Cipta Pulstaka Me ldia, 

2014), hlm 123.  
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matematika yang telah 

dipelajari, mendengarkan, 

mendiskusikan, dan menulis 

tentang matematika, membuat 

konjektur, menyusun argument 

dan generalisasi) 

Memberikan 

kesimpulan 

berdasarkan 

pengamatan gambar 

suatu fungsi  

4c Uraian 

Drawing (merefleksikan 

benda-benda nyata, gambar, 

dan diagram kedalam ide-ide 

matematika) 

Menghitung nilai 

fungsi komposisi 

berdasarkan grafik 

fungsi yang ada  

2 Uraian 

Menentukan invers 

dari masing-masing 

jenis fungsi 

berdasarkan gambar 

yang ada 

4a Uraian 

Math Expressions 

(mengekspresikan konsep 

matematika dengan 

menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau symbol 

matematika) 

Membuat model 

matematika tentang 

fungsi komposisi 

berdasarkan cerita 

peristiwa sehari-hari  

3 Uraian 

Membuat model 

matematika tentang 

fungsi invers 

berdasarkan cerita 

peristiwa sehari-hari 

5 Uraian 

 

Adapuln dalam melmbelrikan pelnilaian pada preltelst dan posttelst telntu l 

dibu ltulhkan peldoman, belrikult ini adalah peldoman pelnilaian yang pelnelliti 

gulnakan:  
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Tabell 4 Peldoman Pelnilaian Kelmampulan Komu lnikasi Matelmatis 

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 
Keterangan Skor 

Written Text (memberikan 

jawaban dengan 

menggunakan bahasa sendiri, 

membuat model situasi atau 

persoalan dengan 

menggunakan lisan, tulisan, 

konkret grafik dan aljabar, 

menjelaskan dan membuat 

pertanyaan tentang 

matematika yang telah 

dipelajari, mendengarkan, 

mendiskusikan, dan menulis 

tentang matematika, membuat 

konjektur, menyusun 

argument dan generalisasi) 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban tetapi salah 

atau hanya menunjukkan tidak 

memahami konsep sehingga 

informasi yang diberikan tidak 

berarti apa-apa 

1 

Konsep jawaban benar tetapi 

masih belum lengkap dalam 

penjelasan 

2 

Konsep jawaban benar dengan 

menjelaskan situasi atau 

persoalan matematika secara 

jelas dan tepat 

3 

Drawing (merefleksikan 

benda-benda nyata, gambar, 

dan diagram kedalam ide-ide 

matematika) 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban tetapi salah 

atau hanya menunjukkan tidak 

memahami konsep sehingga 

informasi yang diberikan tidak 

berarti apa-apa 

1 

Konsep jawaban benar tetapi 

masih belum lengkap dalam 

penjelasan 

2 

Konsep jawaban benar dengan 

mampu merefleksikan benda-

benda nyata, gambar, dan 

3 
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diagram kedalam ide-ide 

matematika 

Math Expressions 

(mengekspresikan konsep 

matematika dengan 

menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau 

symbol matematika)  

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban tetapi model  

matematika masih salah  

1 

Konsep jawaban benar tetapi 

masih belum lengkap dalam 

memodelkan matematika  

2 

Soal dijawab dengan membuat 

model matematika secara tepat 

kemudian mendapatkan solusi 

secara lengkap dan benar 

3 

 

Selbellulm preltelst dan posttelst digulnakan pelrlul adanya ulji instrulmeln 

yaitu l selbagai belrikult: 

1. Ulji Validitas 

 Validitas tels pada dasarnya be lrkaitan de lngan keltelpatan dan 

kelselsulaian antara instru lmeln selbagai alat u lkulr delngan objelk yang 

diu lkulr. Dalam pelnellitian ini, ulji validitas bu ltir dilaku lkan ulntu lk 

melngeltahuli apakah instru lmeln tels yang dibe lrikan mampu l melngulku lr 

kelmampulan komu lnikasi matelmatis. Selbellu lm instrulmeln pelnellitian 

digu lnakan, pelnelliti telrlelbih dahullul mellakulkan pelnguljian validitas yang 

digu lnakan yaitu l validitas konstru lk selrta validitas isi. Ulntu lk melngu lji 

validitas konstrulk, maka dapat digu lnakan pelndapat para ahli (juldgmelnt 

elxpelrts). Dalam hal ini seltellah instrulmeln dikonstru lksi telntang aspelk-

aspelk yang akan diu lkulr delngan belrdasarkan te lori telrtelntu l, maka 

sellanjultnya dikonsulltasikan delngan ahli. Para ahli diminta pe lndapatnya 

telntang instrulmeln yang tellah disulsuln itul.42 Ahli yang  

 
42 Gito Su lpriadi, Statistik Pe lnellitian Pelndidikan, (Yogyakarta: UlNY Pre lss, 2021), hlm 81.  
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mellakulkan validasi konstru lksi telntang aspelk-aspelk yang ju lga diu lku lr 

delngan landasan telori telrtelntu l yaitul Dr. Maria U llpah, S,Si., M.Si. sellakul 

doseln pelmbimbing pelnellitian dan gu lrul matelmatika kellas XI SMK 

Diponelgoro 3 Keldulngbante lng yaitul ibu l Anggita Ningtyas Ratri, S. Pd. 

 Ulntu lk instrulmeln yang belrbentu lk tels, maka pe lnguljian validitas isi 

dapat dilaku lkan delngan melmbandingkan antara isi instrulmeln delngan 

matelri pellajaran yang te llah diajarkan. Ulntu lk me lngulji validitas bu ltir-

bultir instrulmeln lelbih lanju lt, maka seltellah dikonsu lltasikan delngan ahli, 

sellanjultnya intrulmeln diu lji cobakan, dan dianalisis de lngan analisis itelm. 

Validitas bu ltir ditulnju lkkan delngan adanya su latu l korellasi telrhadap skor 

total, pelrhitulngannya dilakulkan delngan melngkorellasikan antara skor 

itelm soal delngan skor total. dalam pe lnellitian ini pe lnelliti melnguljikan 

soal tels kelpada 1 kellas yang kellasnya lelbih tinggi.    

Tingkat validitas suatu instrumen dapat digunakan koefisien 

korelasi dengan menggunakan rumus Korelasi Pearson Product 

Moment sebagai berikut:  

rxy =
n(∑ xiyi) − (∑ xi)(yi)

√(n(∑ xi
2

) − (xi)2)(n(∑ yi
2) − (yi)2)

 

Keterangan: 

rxy  : koefisien korelasi 

n  : jumlah responden 

xi  : skor setiap item pada instrumen 

yi  : skor setiap item pada kriteria 

Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian validitas dengan 

berdasar pada rtabel, yaitu apabila rxy > rtabel berarti korelasi tersebut 

signifikan, artinya instrumen dapat dikatakan valid. Begitu pula 

sebaliknya, apabila rxy ≤ rtabel berarti instrumen tersebut tidak valid.43 

 
43 Gito Su lpriadi, Statistik Pe lnellitian Pelndidikan..., hlm 85.  
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Dalam pelnellitian ini, u lji validitas bu ltir dilaku lkan delngan bantu lan 

aplikasi SPSS Velrsi 25. Belrikult adalah hasil u lji validitas bu ltir soal 

melngelnai kelmampulan komu lnikasi matelmatis delngan melnggulnakan 

aplikasi SPSS Velrsi 25.   

Tabell 5 Hasil Ulji Validasi Pretest  

No. Soal rxy 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

1 0,758 0,381 Valid 

2 0,724 0,381 Valid 

3 0,662 0,381 Valid 

4a 0,458 0,381 Valid 

4b 0,752 0,381 Valid 

4c 0.743 0,381 Valid 

5 0,481 0,381 Valid 

  

Belrdasarkan tabell di atas, telrlihat bahwa 7 bultir soal pretest yang di 

ulji coba tellah valid. Bultir soal yang valid dapat digu lnakan ulntu lk 

melmpelrolelh data pelnellitian. Delngan delmikian, soal pretest yang 

digu lnakan dalam pelnellitian ini belrjulmlah 7 soal, dimana se ltiap soalnya 

melwakili indikator kelmampu lan kelmampulan komu lnikasi matelmatis. 

Tabell 6 Hasil Ulji Validasi Posttest  

No. Soal rxy 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

1 0,458 0,381 Valid 

2 0,690 0,381 Valid 

3 0,432 0,381 Valid 

4a 0,660 0,381 Valid 

4b 0,770 0,381 Valid 

4c 0,432 0,381 Valid 

5 0,662 0,381 Valid 

 

Belrdasarkan tabell di atas, telrlihat bahwa 7 bultir soal posttest yang di 

ulji coba tellah valid. Bultir soal yang valid dapat digu lnakan ulntu lk 

melmpelrolelh data pelnellitian. Delngan delmikian, soal posttest yang 

digu lnakan dalam pelnellitian ini belrjulmlah 7 soal, dimana se ltiap soalnya 

melwakili indikator kelmampu lan kelmampulan komu lnikasi matelmatis.  
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2. Reliabilitas  

 Ulji relliabilitas dilaku lkan ulntu lk melngulji seljaulh mana hasil dari 

sulatul  pelngulkulran dapat dipe lrcaya. Relliabilitas be lrtuljulan ulntu lk 

melngeltahuli seljaulh mana hasil pe lngulkulran teltap konsiste ln, apabila 

dilakulkan pelngulkulran du la kali ataul lelbih te lrhadap geljala yang sama 

delngan melnggulnakan alat pe lngulkulr yang sama pulla.  

 Untuk menghitung uji reliabilitas tes bentuk uraian dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach-Alpha, yaitu:  

r =
R

R − 1
(1 −

∑ σi
2

σt
2

) 

Keterangan: 

r  : reliabilitas seluruh instrumen 

R : jumlah butir soal 

σi : variansi butir soal  

σt : variansi skor total  

 Kemudian kriteria pengambilan keputusan suatu instrumen yaitu 

apabila cronbach alpha > 0,600 maka data dinyatakan reliabel dan 

apabila cronbach alpha ≤ 0,600 maka data dinyatakan tidak reliabel.44  

Dalam penelitian ini, uji realibilitas dilakukan dengan bantuan 

aplikasi SPSS Versi 25. Berikut adalah hasil dari uji realibilitas untuk 

soal pretest dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 25.  

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.769 7 

 

Dari tabell di atas dapat dike ltahuli bahwa nilai koe lfisieln Alpha 

Croncbach pada instru lmeln pretest yaitul 0,769 > 0,600. Selhingga, 

dapat disimpu llkan bahwa instrulmeln telrselbult relliabell.  

 
44 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar untuk 

Penulisan Skripsi & Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm. 108.  
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Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Soal Posttest  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,754 7 

 

Dari tabell di atas dapat dike ltahuli bahwa nilai koe lfisieln Alpha 

Croncbach pada instru lmeln posttest yaitul 0,754 > 0,600. Se lhingga, 

dapat disimpu llkan bahwa instrulmeln telrselbult relliabell.  

 

D. Metode Analisis Data  

Salah satu l langkah u lntulk dapat melnelntu lkan hasil dari su latu l 

pelnellitian adalah delngan mellakulkan analisis data. Seltellah dilaksanakan 

prosels pelnellitian dan melnghasilkan data, langkah sellanjultnya adalah 

melnganalisis data telrselbu lt ulntu lk melndapat jawaban atas ru lmulsan masalah 

yang diambil. Adapu ln telknik analisis data yang digu lnakan pada pelnellitian 

ini adalah Uji N-Gain. Pada pe lnellitian ini u lji N-Gain ataul gain 

telrnormalisasi dilaku lkan belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli elfelktifitas dari 

pelmbelrian sulatu l pelrlakulan telrtelntu l.  

Dalam melnghitulng skor N-Gain rulmuls yang digu lnakan pelnelliti 

selbagaimana belrikult:45  

N − Gain =
Skor Post test − Skor Pre test

Skor Ideal − Skor Pre test 
 

Keterangan: 

Skor ideal merupakan nilai maksimal yang dapat diperoleh (nilai tertinggi).  

 

 

 

 

 

 

 

 
45 Gito Su lpriadi, Statistik Pe lnellitian Pelndidikan..., hlm 180. 
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Adapun kriteria dalam pengambilan keputusan uji N-Gain ini adalah 

sebagaimana berikut:46  

Tabel 9 Kriteria Pengambilan Keputusan N-Gain  

Nilai N-Gain Kategori 

0,70 < N − Gain ≤ 1,00 Tinggi  

0,30 < N − Gain ≤ 0,70 Sedang  

0,00 < N − Gain ≤ 0,30 Rendah  

N − Gain = 0,00 Tidak Terjadi Peningkatan 

−1,00 < N − Gain < 0,00 Terjadi Penurunan  

 

 

 

 

 
46 Kadir, dkk, “Pembelajaran Matematika dalam Era Revolusi Industri 4.0”, Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Matematika II (SNPMAT II), Universitas Halu Oleo, 2019. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A.  Hasil Penelitian  

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMK Dipone lgoro 3 Keldu lngbantelng pada 

bullan Selptelmbelr-Oktobelr tahuln ajaran 2023/2024. Popullasi pada pelnellitian ini 

adalah sellu lrulh siswa kellas XI SMK Diponelgoro 3 Keldulngbantelng. Seldangkan 

sampellnya adalah siswa kellas XI-AK-1 selbagai kellas elkspelrimeln dan XI-AK-

2 selbagai kellas kontrol. Belrikult akan dijellaskan bagaimana prose ls 

pelmbellajaran yang dilaksanakan di ke ldula kellas telrselbult. Adapu ln jadwal 

pellaksanaan prosels pelmbellajaran selbagai belrikult:  

Tabell 10 Jadwal Pellaksanaan Pelmbellajaran 

No Hari dan 

tanggal 

Waktu Kelas Materi Pokok 

1 Rabu l, 4 

Oktobelr 2023 

11.40- 

12.10 

XI-AK-1 

(Elkspelrimeln) 

Preltelst 

2 Kamis, 5 

Oktobelr 2023 

13.20- 

13.45 

XI-AK-2 

(Kontrol) 

Preltelst 

3 Rabu l, 11 

Oktobelr 2023 

10.40- 

12.10 

XI-AK-1 

(Elkspelrimeln) 

Fulngsi Komposisi 

dan Fulngsi Invelrs 

4 Kamis, 12 

Oktobelr 2023 

12.30- 

13.45 

XI-AK-2 

(Kontrol) 

Fulngsi Komposisi 

5 Rabu l, 18 

Oktobelr 2023 

10.40- 

12.10 

XI-AK-1 

(Elkspelrimeln) 

Fulngsi Komposisi 

dan Fulngsi Invelrs 

6 Kamis, 19 

Oktobelr 2023 

12.30- 

13.45 

XI-AK-2 

(Kontrol) 

Fulngsi Invelrs 

7 Rabu l, 25 

Oktobelr 2023 

10.40- 

11.10 

XI-AK-1 

(Elkspelrimeln) 

Posttelst 

8 Kamis, 26 

Oktobelr 2023 

12.30- 

12.55 

XI-AK-2 

(Kontrol) 

Posttelst 
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Kellas XI-AK-1 melnjadi kellas elkspelrimeln yang artinya pada prosels 

pelmbellajaran di ke llas ini akan dibe lrikan pelrlakulan belrulpa pe lnelrapan modell 

pelmbellajaran Jigsaw. Pelrtelmulan pelrtama kellas elkspelrimeln dilaksanakan pada 

hari Rabu l, 4 Oktobelr 2023 pu lkull 11.40-12.10. Pada pelrtelmu lan telrselbult diisi 

ulntu lk pelrkelnalan pelnelliti dan pe lmbelrian soal preltelst. Pelrtelmulan keldula 

dilaksanakan pada hari Rabu l, 11 Oktobelr 2023 pulkull 10.40-12.10 dimana pada 

pelrtelmulan te lrselbult dilaksanakan pe lmbellajaran pelrtama delngan me lnelrapkan 

modell pelmbellajaran Jigsaw. Pelrtelmu lan keltiga dilaksanakan pada hari Rabu l, 

18 Oktobelr 2023 pu lkull 10.40-12.10 dimana pada pe lrtelmulan telrselbult 

dilaksanakan pelmbellajaran keldula delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran 

Jigsaw. Pelrtelmulan telrakhir dilaksanakan pada hari Rabu l, 25 Oktobelr 2023 

pulkull 10.40-11.40. Pada pelrtelmulan telrselbult diisi pelmbelrian soal posttelst. 

Adapuln prosels pelmbellajaran yang digulnakan pelnelliti delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran Jigsaw selbagai belrikult:  

1. Gulrul melmullai pelmbellajaran delngan melngulcapkan salam dan dilanjultkan 

doa kelmuldian melngelcelk kelhadiran siswa. 

2. Gulrul melnyampaikan informasi telrkait indikator dan tuljulan pelmbellajaran 

yang akan dicapai sulpaya pelselrta didik dapat melngeltahuli dan melngulasai 

matelri telntang fulngsi komposisi dan fulngsi invelrs selrta modell pelmbellajaran 

yang akan digulnakan yaitul modell pelmbellajaran Jigsaw. 

3. Gulrul melnyampaikan matelri telrkait fulngsi komposisi dan fulngsi invelrs. 

4. Gulrul melmbagi siswa selcara heltelrogeln dalam 4 kellompok yang masing-

masing belrjulmlah 8 siswa (kellompok telrselbult disebut kellompok asal). 

Adapuln matelri/sulb bab yang dibelrikan kelpada masing-masing kellompok 

selbagai belrikult: 

a. Melnghitulng komposisi dula fulngsi 

b. Melnghitulng nilai fulngsi komposisi 

c. Melnelntulkan fulngsi dari fulngsi komposisi yang dikeltahuli 

d. Melnghitulng fulngsi invelrs  
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5. Gulrul melmbagi tulgas matelri yang belrbelda pada seltiap siswa dalam seltiap 

kellompok (melmbelntulk kellompok ahli).  

6. Siswa belrdiskulsi dalam kellompok belrdasarkan kelsamaan matelri yang 

dipelrolelh masing-masing (diskulsi kellompok ahli). 

7. Siswa belrdiskulsi kelmbali dalam kellompok asal masing-masing (diskulsi 

kellompok asal). 

8. Gulrul mellakulkan pelnilaian individul ulntulk melngulkulr kelmampulan siswa 

melngelnai sellulrulh pelmbahasan. 

9. Gulrul melmbelrikan pelnghargaan kelpada siswa yang melndapat nilai telrtinggi. 

10. Gulrul mellakulkan relflelksi telrhadap pelmbellajaran yang tellah 

disampaikan.  

11. Guru melnultulp pelrtelmulan dengan pemberian informasi pembelajaran 

selanjutnya dan doa kemudian salam.  

 

Kellas XI-AK-2 melnjadi kellas kontrol yang artinya pada prose ls 

pelmbellajaran di ke llas ini akan dibe lrikan pelmbellajaran melnggu lnakan modell 

pelmbellajaran konvelnsional. Siswa ditelkankan ulntu lk melndelngar pelnjellasan 

dan melngiku lti arahan dari gu lrul, selrta melnullis dan me lngelrjakan soal. 

Pelrtelmulan pelrtama kellas kontrol dilaksanakan pada hari Kamis, 5 Oktobelr 

2023 pulku ll 13.20-13.45. Pada pelrtelmulan telrselbult diisi ulntu lk pelrkelnalan 

pelnelliti dan pe lmbelrian soal preltelst. Pelrtelmulan keldula dilaksanakan pada hari 

Kamis, 12 Oktobelr 2023 pulkull 12.30-13.45 dimana pada pe lrtelmulan telrselbult 

dilaksanakan pelmbellajaran pelrtama. Pelrtelmulan keltiga dilaksanakan pada hari 

Kamis, 19 Oktober 2023 pu lkull 12.30-13.45 dimana pada pe lrtelmulan telrselbult 

dilaksanakan pe lmbellajaran keldula. Pelrtelmulan telrakhir dilaksanakan pada hari 

Kamis, 26 Oktobelr 2023 pulkull 12.40-12.55. Pada pelrtelmu lan telrselbult diisi 

pelmbelrian soal posttelst. 

Adapu ln prosels pelmbellajaran yang digu lnakan pe lnelliti delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran konvelnsional selbagai belriku lt: 
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1. Gulru l melmullai pelmbellajaran delngan melngulcapkan salam dan 

dilanju ltkan doa kelmuldian melngelcelk kelhadiran siswa. 

2. Gulru l melnyampaikan informasi telrkait indikator dan tulju lan pelmbellajaran 

yang akan dicapai su lpaya pelselrta didik dapat melngeltahuli dan melngulasai 

matelri telntang fulngsi komposisi dan fu lngsi invelrs. 

3. Gulru l melnjellaskan melngelnai matelri fulngsi komposisi dan fulngsi invelrs 

kelpada siswa. 

4. Siswa me lnullis dan melmpelrhatikan pelnjellasan matelri yang disampaikan 

olelh gu lrul. 

5. Gulru l melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa u lntu lk belrtanya belrdasarkan 

matelri yang tellah dipellajari. 

6. Gulru l mellakulkan pelnilaian individu l ulntu lk melngulkulr kelmampulan siswa 

melngelnai sellulrulh pelmbahasan. 

7. Gulru l mellakulkan relflelksi telrhadap pelmbellajaran yang tellah dilaksanakan. 

8. Gulru l melnultulp pelrtelmulan delngan pelmbelrian informasi pe lmbellajaran 

sellanju ltnya dan doa kelmuldian salam. 

 

Data yang te llah dipelrolelh kelmu ldian akan dianalisis baik data se lbellulm 

dibelrikannya pelrlakulan maulpuln data selsuldah dibelrikannya pelrlakulan. Seltellah 

instrulmeln preltelst dan posttelst diu lji kelvalidan dan relliabilitasnya, maka 

instrulmeln te lrselbult su ldah dapat digu lnakan u lntu lk melngeltahuli belsar pelngarulh 

modell pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw telrhadap kelmampu lan komu lnikasi 

matelmatis siswa kellas XI SMK Diponelgoro 3 Keldulngbantelng. Belrikult ini akan 

disajikan data preltelst dan posttelst yang tellah dipelrolelh belselrta analisisnya u lji 

N-Gain.  
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Tabell 11 Kritelria Nilai Tels Kelmampu lan Komulnikasi Matelmatis 

Kategorisasi Rumus 

Sangat Tinggi x > μ + 1,5σ 

x > 44,46 + 1,5(26,84) 
x > 84,72 
≈ x > 85 

Tinggi μ + 0,5σ < x ≤ μ + 1,5σ 

44,46 − 0,5(26,84) < x ≤ 44,46 + 1,5(26,84) 
57,88 < x ≤ 84,72 
≈ 58 < x ≤ 85 

Seldang μ − 0,5σ < x ≤ μ + 0,5σ 

44,46 − 0,5(26,84) < x ≤ 44,46 + 0,5(26,84) 
31,04 < x ≤ 57,88 
≈ 31 < x ≤ 58 

Relndah μ − 1,5σ < x ≤ μ − 0,5σ 

44,46 − 1,5(26,84) < x ≤ 44,46 − 0,5(26,84) 
4,2 < x ≤ 31,04 
≈ 4 < x ≤ 31 

Sangat Relndah x ≤ μ − 1,5σ 

x ≤ 44,46 − 1,5(26,84) 
x ≤ 4,2 
≈ x ≤ 4 

 

Keltelrangan: 

x : Skor 

μ : Melan 

σ : Standar Delviasi 

 

1. Analisis Data Hasil Preltelst Kellas Elkspelrimeln dan Kellas Kontrol  

Hasil nilai yang dipe lrolelh dari preltelst dapat digu lnakan ulntu lk 

melngeltahuli bagaimana kelmampu lan komu lnikasi matelmatis siswa ke llas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol selbellulm dibelrikannya pelrlakulan. Data 

preltelst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol dipelrolelh selbellulm keldula kellas 

telrselbu lt dibelrikan pelrlakulan olelh pelnelliti. Belrikult melrulpakan data hasil 

preltelst kelmampulan komulnikasi matelmatis siwa kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol:  
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Tabell 12 Data Hasil Preltelst Kellas Elkspelrimeln 

No Kode Siswa Skor Nilai Pretest 

1 E-1 5 24 

2 E-2 12 66 

3 E-3 5 24 

4 E-4 3 14 

5 E-5 10 48 

6 E-6 4 19 

7 E-7 4 19 

8 E-8 3 14 

9 E-9 3 14 

10 E-10 4 19 

11 E-11 3 14 

12 E-12 4 19 

13 E-13 3 14 

14 E-14 4 19 

15 E-15 12 57 

16 E-16 3 14 

17 E-17 5 24 

18 E-18 4 19 

19 E-19 10 48 

20 E-20 3 14 

21 E-21 4 19 

22 E-22 5 24 

23 E-23 5 24 

24 E-24 3 14 

25 E-25 6 28 

26 E-26 3 14 

27 E-27 4 19 

28 E-28 4 19 

29 E-29 3 14 

30 E-30 3 14 

31 E-31 10 48 

32 E-32 3 14 

 

Jika nilai preltelst di kellas elkspelrimeln dikatelgorikan dalam lima 

katelgori maka dipelrolelh distribu lsi frelkulelnsi dan prelselntasel selpelrti pada 

tabell belrikult:  
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Tabell 13 Kritelria Nilai Preltelst Kellas Elkspelrimeln  

Interval Kategori Frekuensi Presentase 

x > 85 Sangat Tinggi 0 0% 

58 < x ≤ 85 Tinggi 1 3,125% 

31 < x ≤ 58 Seldang 4 12,5% 

4 < x ≤ 31 Relndah 27 84,375% 

x ≤ 4 Sangat Relndah 0 0% 

Jumlah 32 100% 

 

Belrdasarkan tabell 13 dapat dilihat bahwa nilai siswa pada kate lgori 

relndah belrjulmlah 27 siswa (84,375%), pada kate lgori seldang belrjulmlah 

4 siswa (12,5%), dan pada kate lgori tinggi belrjulmlah 1 siswa (3,125%).  

Tabell 14 Data Hasil Preltelst Kellas Kontrol 

No Kode Siswa  Skor Nilai Pretest 

1 K-1 4 19 

2 K-2 3 14 

3 K-3 12 57 

4 K-4 3 14 

5 K-5 3 14 

6 K-6 5 24 

7 K-7 7 33 

8 K-8 4 19 

9 K-9 5 24 

10 K-10 3 14 

11 K-11 3 14 

12 K-12 3 14 

13 K-13 7 33 

14 K-14 7 33 

15 K-15 3 14 

16 K-16 5 24 

17 K-17 5 24 

18 K-18 5 24 

19 K-19 4 19 

20 K-20 4 19 

21 K-21 3 14 

22 K-22 10 48 

23 K-23 3 14 

24 K-24 6 28 

25 K-25 3 14 

26 K-26 3 14 



47 

 

 

27 K-27 3 14 

28 K-28 10 48 

29 K-29 5 24 

30 K-30 3 14 

31 K-31 6 28 

 

Jika nilai preltelst di kellas kontrol dikatelgorikan dalam lima 

katelgori maka dipelrolelh distribu lsi frelkulelnsi dan prelselntasel selpelrti pada 

tabell belrikult: 

Tabell 15 Kritelria Nilai Preltelst Kellas Kontrol 

Interval Kategori Frekuensi Presentase 

x > 85 Sangat Tinggi 0 0% 

58 < x ≤ 85 Tinggi 0 0% 

31 < x ≤ 58 Seldang 6 19,355% 

4 < x ≤ 31 Relndah 25 80,645% 

x ≤ 4 Sangat Relndah 0 0% 

Jumlah 31 100% 

 

Belrdasarkan tabell 15 dapat dilihat bahwa nilai siswa pada kate lgori 

relndah belrjulmlah 25 siswa (80,645%), dan pada kate lgori seldang 

belrju lmlah 6 siswa (19,355%). 

Adapuln tabell pelrbandingan dari data nilai preltelst keldula kellas 

adalah selbagai belrikult: 

Tabell 16 Data Statistik Nilai Preltelst Kellas Elkspelrimeln  

dan Kellas Kontrol  

No Keterangan 
Pretest 

Eksperimen Kontrol 

1 Nilai Telrtinggi 66 57 

2 Nilai Telrelndah 14 14 

3 Julmlah 754 710 

4 Rata-rata 23,5625 22,9032 

 

Belrdasarkan tabell 16 dapat diintelrpreltasikan bahwa hasil nilai 

preltelst keldula kellas belrbelda. Pada kellas elkspelrimeln pelrolelhan nilai 

telrtinggi adalah 56, nilai telrelndahnya adalah 14 dan rata-ratanya adalah 

23,56. Seldangkan, pada kellas kontrol pelrolelhan nilai telrtinggi adalah 57, 

nilai telrelndahnya adalah 14 dan rata-ratanya adalah 22,90. Dapat 
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disimpullkan bahwa rata-rata kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa di 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol selbellulm dibelrikan pelrlakulan belrada 

pada katelgori relndah. Delngan delmikian maka dikeltahuli bahwa tidak 

telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara rata – rata dari keldula kellas 

yang artinya bahwa selbellulm dibelri pelrlakulan kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa dari kellas elkspelrimeln maulpuln kellas kontrol pada 

dasarnya tidak belrbelda jaulh.  

2. Analisis Data Hasil Posttest Kellas Elkspelrimeln dan Kellas Kontrol  

Hasil nilai yang dipelrolelh dari posttelst dapat digulnakan ulntu lk 

melngeltahuli bagaimana kelmampu lan komu lnikasi matelmatis siswa ke llas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol seltellah dibelrikannya pelrlaku lan. Pelrlakulan 

yang dibe lrikan pada kellas elkspelrimeln yaitu l kellas XI-AK-1 adalah 

pelmbellajaran delngan melnggu lnakan modell pelmbellajaran Jigsaw, 

seldangkan kellas kontrol yaitu l kellas XI-AK-2 pada pe lmbellajarannya 

melnggu lnakan modell pelmbellajaran konvelnsional. Belrikult melrulpakan data 

hasil postte lst kelmampulan komu lnikasi matelmatis siwa kellas elkspelrimeln dan 

kellas kontrol:  

Tabell 17 Data Hasil Posttelst Kellas Elkspelrimeln  

No Kode Siswa Skor Nilai Posttest 

1 E-1 18 85 

2 E-2 17 80 

3 E-3 19 90 

4 E-4   15 71 

5 E-5 20 95 

6 E-6 12 57 

7 E-7 18 85 

8 E-8 16 76 

9 E-9 15 71 

10 E-10 18 85 

11 E-11 16 76 

12 E-12 17 80 

13 E-13 19 90 

14 E-14 17 80 

15 E-15 20 95 
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16 E-16 16 76 

17 E-17 20 95 

18 E-18 16 76 

19 E-19 20 95 

20 E-20 17 80 

21 E-21 20 95 

22 E-22 19 90 

23 E-23 17 80 

24 E-24 16 76 

25 E-25 17 80 

26 E-26 17 80 

27 E-27 16 76 

28 E-28 20 95 

29 E-29 14 66 

30 E-30 19 90 

31 E-31 20 95 

32 E-32 16 78 

 

Jika nilai posttelst di kellas elkspelrimeln dikatelgorikan dalam lima 

katelgori maka dipelrolelh distribu lsi frelkulelnsi dan prelselntasel selpelrti pada 

tabell belrikult:  

Tabell 18 Kritelria Nilai Posttelst Kellas Elkspelrimeln 

Interval Kategori Frekuensi Presentase 

x > 85 Sangat Tinggi 14 43,75% 

58 < x ≤ 85 Tinggi 17 53,125% 

31 < x ≤ 58 Seldang 1 3,125% 

4 < x ≤ 31 Relndah 0 0% 

x ≤ 4 Sangat Relndah 0 0% 

Jumlah 32 100% 

 

Belrdasarkan tabell 18 dapat dilihat bahwa nilai siswa pada kate lgori 

sangat tinggi be lrjulmlah 14 siswa (43,75%), pada kate lgori tinggi be lrjulmlah 

17 siswa (53,125%) dan pada kate lgori seldang belrju lmlah 1 siswa (3,125%). 

Tabell 19 Data Hasil Posttelst Kellas Kontrol 

No Kode Siswa Skor Nilai Posttest 

1 K-1 13 62 

2 K-2 9 43 

3 K-3 15 71 

4 K-4 10 48 
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5 K-5 7 33 

6 K-6 10 48 

7 K-7 8 38 

8 K-8 9 43 

9 K-9 13 62 

10 K-10 8 38 

11 K-11 9 43 

12 K-12 10 48 

13 K-13 12 57 

14 K-14 15 71 

15 K-15 9 43 

16 K-16 12 57 

17 K-17 10 48 

18 K-18 8 38 

19 K-19 9 43 

20 K-20 10 48 

21 K-21 9 43 

22 K-22 12 57 

23 K-23 7 33 

24 K-24 9 43 

25 K-25 8 38 

26 K-26 9 43 

27 K-27 10 48 

28 K-28 15 71 

29 K-29 8 38 

30 K-30 9 43 

31 K-31 12 57 

 

Jika nilai posttelst di kellas kontrol dikatelgorikan dalam lima katelgori 

maka dipe lrolelh distribulsi frelku lelnsi dan prelselntasel selpelrti pada tabell 

belrikult:  

Tabell 20 Kritelria Nilai Posttelst Kellas Kontrol 

Interval Kategori Frekuensi Presentase 

x > 85 Sangat Tinggi 0 0% 

58 < x ≤ 85 Tinggi 5 16,13% 

31 < x ≤ 58 Seldang 26 83,87% 

4 < x ≤ 31 Relndah 0 0% 

x ≤ 4 Sangat Relndah 0 0% 

Jumlah 31 100% 
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Belrdasarkan tabell 20 dapat dilihat bahwa nilai siswa pada katelgori 

tinggi belrjulmlah 5 siswa (16,13%), dan pada katelgori seldang belrjulmlah 

26 siswa (83,87%). 

Adapuln tabell pelrbandingan dari data nilai posttelst keldula kellas 

adalah selbagai belrikult: 

Tabell 21 Data Statistik Nilai Posttelst Kellas Elkspelrimeln  

dan Kellas Kontrol 

No Keterangan 
Posttest 

Eksperimen Kontrol 

1 Nilai Telrtinggi 95 71 

2 Nilai Telrelndah 57 28 

3 Julmlah 2632 1340 

4 Rata-rata 82,25 43,225 

 

Belrdasarkan tabell 21 dapat diinte lrpreltasikan bahwa hasil nilai 

postte lst keldula kellas belrbelda. Pada kellas elkspelrimeln pelrolelhan nilai 

telrtinggi adalah 95, nilai te lrelndahnya adalah 57 dan rata-ratanya adalah 

82,25. Seldangkan, pada kellas kontrol pelrolelhan nilai telrtinggi dari adalah 

71, nilai telrelndahnya adalah 28 dan rata-ratanya adalah 43,22. Dapat 

disimpullkan bahwa rata-rata kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa 

di kellas elkspelrimeln seltellah dibelrikan pelrlakulan belrada pada kate lgori 

tinggi. Seldangkan rata-rata kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa 

di kellas kontrol seltellah dibelrikan pelrlakulan belrada pada kate lgori 

seldang. Delngan delmikian maka dike ltahuli bahwa te lrdapat pelrbeldaan 

yang signifikan antara rata – rata dari keldula kellas. Nilai rata – rata kellas 

elkspelrimeln lelbih tinggi daripada nilai rata – rata ke llas kontrol yang 

artinya bahwa kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa dari ke llas 

elkspelrimeln lelbih baik dari ke llas kontrol seltellah dibe lrikannya selbulah 

pelrlakulan.  

3. Uji N-Gain  

Data hasil kelmampulan komu lnikasi matelmatis yang te llah dicapai 

olelh siswa ke llas elkspelrimeln dan kellas kontrol dipelrolelh dari hasil prel telst 

dan post te lst yang dikonvelrsi kel dalam rulmuls N-Gain. 
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Data skor N-Gain siswa kellas elkspelrimeln belselrta data statistik skor 

N-Gain disajikan dalam tabe ll belrikult:  

Tabell 22 Data Skor N-Gain Siswa Kellas Elkspelrimeln 

No Kode Siswa 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

Skor 

N-Gain 

1 E-1 24 86 0,82 

2 E-2 66 81 0,44 

3 E-3 24 90 0,87 

4 E-4 14 71 0,66 

5 E-5 48 95 0,90 

6 E-6 19 57 0,47 

7 E-7 19 86 0,83 

8 E-8 14 76 0,72 

9 E-9 14 71 0,66 

10 E-10 19 81 0,77 

11 E-11 14 76 0,72 

12 E-12 19 81 0,77 

13 E-13 14 90 0,88 

14 E-14 19 81 0,77 

15 E-15 57 95 0,88 

16 E-16 14 76 0,72 

17 E-17 24 95 0,93 

18 E-18 19 76 0,70 

19 E-19 48 95 0,90 

20 E-20 14 81 0,78 

21 E-21 19 95 0,94 

22 E-22 24 90 0,87 

23 E-23 24 81 0,75 

24 E-24 14 76 0,72 

25 E-25 28 81 0,74 

26 E-26 14 81 0,78 

27 E-27 19 76 0,70 

28 E-28 19 95 0,94 

29 E-29 14 66 0,60 

30 E-30 14 90 0,88 

31 E-31 48 95 0,90 
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32 E-32 14 76 0,72 

Nilai Tertinggi 0,94 

Nilai Terendah  0,44 

Rata-rata  0,77 

 

Belrdasarkan tabell 22 dapat dilihat bahwa rata-rata skor N-Gain yang 

didapatkan olelh siswa di kellas elkspelrimeln adalah 0,77 yang belrarti telrdapat 

pelningkatan kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa se ltellah prosels 

pelmbellajaran me lnggulnakan modell pelmbellajaran Jigsaw. 

Katelgori pelningkatan kelmampu lan komu lnikasi matelmatis dari skor 

N-Gain siswa kellas elkspelrimeln disajikan dalam tabell belriku lt: 

Tabell 23 Katelgori Skor N-Gain Kellas Elkspelrimeln  

Nilai N-Gain Kategori Frekuensi Presentase 

0,70 < N − Gain ≤ 1,00 Tinggi 27 84,375% 

0,30 < N − Gain ≤ 0,70 Seldang 5 15,625% 

0,00 < N − Gain ≤ 0,30 Relndah 0 0% 

N − Gain = 0,00 Teltap 0 0% 

−1,00 < N − Gain < 0,00 Telrjadi 

Pelnulrulnan 

0 0% 

Jumlah 32 100% 

 

Belrdasarkan tabell 23 dapat diinte lrpreltasikan bahwa pada ke llas 

elkspelrimeln selbanyak 27 siswa (84,375%) me lmpelrolelh nilai N-Gain delngan 

katelgori tinggi, dan 5 siswa (15,625%) melmpelrolelh nilai N-Gain delngan 

katelgori seldang. Selcara kelsellulru lhan jika dilihat dari rata-rata skor N-Gain, 

kelmampu lan komu lnikasi matelmatis siswa di kellas elkspelrimeln belrada pada 

katelgori tinggi.  

Data skor N-Gain siswa ke llas kontrol belselrta data statistik skor N- 

Gain disajikan dalam tabe ll belrikult:  

Tabell 24 Data Skor N-Gain Siswa Kellas Kontrol  

No Kode Siswa 
Nilai 

Pretest 
Nilai 

Posttest 

Skor 

N-Gain 

1 K-1 19 62 0,53 

2 K-2 14 43 0,34 

3 K-3 57 71 0,33 

4 K-4 14 48 0,40 
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5 K-5 14 33 0,22 

6 K-6 24 48 0,32 

7 K-7 33 38 0,07 

8 K-8 19 43 0,30 

9 K-9 24 62 0,50 

10 K-10 14 38 0,28 

11 K-11 14 43 0,34 

12 K-12 14 48 0,40 

13 K-13 33 57 0,36 

14 K-14 33 71 0,57 

15 K-15 14 43 0,34 

16 K-16 24 57 0,43 

17 K-17 24 48 0,32 

18 K-18 24 38 0,18 

19 K-19 19 43 0,30 

20 K-20 19 48 0,36 

21 K-21 14 43 0,34 

22 K-22 48 57 0,17 

23 K-23 14 33 0,22 

24 K-24 28 43 0,21 

25 K-25 14 38 0,28 

26 K-26 14 43 0,34 

27 K-27 14 48 0,40 

28 K-28 48 71 0,44 

29 K-29 24 38 0,18 

30 K-30 14 43 0,34 

31 K-31 28 57 0,40 

Nilai Tertinggi 0,57 

Nilai Terendah  0,07 

Rata-rata  0,33 

 

Berdasarkan tabel 24 dapat dilihat bahwa rata-rata skor N-Gain yang 

didapatkan oleh siswa di kelas kontrol adalah 0,33 yang berarti terdapat 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa walaupun proses 

pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran Jigsaw.  

Kategori peningkatan kemampuan komunikasi matematis dari skor 

N-Gain siswa kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut:  



55 

 

 

Tabell 25 Katelgori Skor N-Gain Kellas Kontrol 

Nilai N-Gain Kategori Frekuensi Presentase 

0,70 < N − Gain ≤ 1,00 Tinggi 0 0% 

0,30 < N − Gain ≤ 0,70 Seldang 22 70,97% 

0,00 < N − Gain ≤ 0,30 Relndah 9 29,03% 

N − Gain = 0,00 Teltap 0 0% 

−1,00 < N − Gain < 0,00 Telrjadi 

Pelnulrulnan 

0 0% 

Jumlah 31 100% 

 

Belrdasarkan tabell 25 dapat diinte lrpreltasikan bahwa pada ke llas 

kontrol selbanyak 22 siswa (70,97%) me lmpelrolelh nilai N-Gain delngan 

katelgori seldang, dan 9 siswa (29,03%) melmpelrolelh nilai N-Gain delngan 

katelgori relndah. Selcara kelsellulru lhan jika dilihat dari rata-rata skor N-Gain, 

kelmampu lan komu lnikasi matelmatis siswa di ke llas kontrol belrada pada 

katelgori seldang.  

 

B. Pembahasan  

Pelnellitian ini dilaku lkan u lntu lk melngeltahuli mendeskripsikan 

pelngarulh modell pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw telrhadap kelmampu lan 

komu lnikasi matelmatis siswa kellas XI SMK Diponelgoro 3 Keldulngbantelng. 

Dalam pelnellitian ini kellas XI- AK-1 selbagai kellas elkspelrimeln yaitu l kellas 

yang diajarkan de lngan modell pelmbellajaran koopelratif tipe l Jigsaw yang 

belrjulmlah 32 siswa dan ke llas XI-AK-2 selbagai kellas kontrol yaitu l kellas 

yang diajarkan de lngan modell pelmbellajaran konvelnsional yang be lrjulmlah 

31 siswa. Keldula kellas yang suldah telrpilih telrselbult akan dibelrikan pelrlakulan 

yang belrbelda. Matelri dalam pelnellitian ini yaitu l matelri matelmatika kellas XI 

selmelste lr ganjil bab fulngsi komposisi dan fu lngsi invelrs. 

Langkah pelrtama pelnellitian dilaksanakan u lntu lk pelngelrjaan soal 

preltelst olelh siswa dari ke ldula kellas. Hasil preltelst melnulnju lkan pada kellas 

elkspelrimeln pelrolelhan nilai telrtinggi adalah 66, nilai telrelndahnya adalah 14 

dan rata-ratanya adalah 23,56. Seldangkan, pada kellas kontrol pelrolelhan 
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nilai telrtinggi adalah 57, nilai telrelndahnya adalah 14 dan rata-ratanya adalah 

22,90. Dapat disimpu llkan bahwa rata-rata kelmampu lan komu lnikasi 

matelmatis siswa di ke llas elkspelrimeln dan kellas kontrol se lbellulm dibelrikan 

pelrlaku lan belrada pada kate lgori relndah. Delngan delmikian maka dike ltahuli 

bahwa tidak telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara rata – rata dari keldula 

kellas yang artinya bahwa selbellulm dibelri pelrlakulan kelmampu lan komu lnikasi 

matelmatis siswa dari kellas elkspelrimeln maulpuln kellas kontrol pada dasarnya 

tidak belrbelda jaulh. 

Langkah pelnellitian sellanju ltnya yaitul pelmbelrian pelrlakulan kelpada 

keldula kellas. Selbagaimana yang su ldah dijellaskan pelrlakulan yang dimaksu ld 

pada kellas elkspelrimeln yaitu l pelnelrapan modell pelmbellajaran Jigsaw pada 

pelmbellajarannya se ldangkan kellas kontrol melnggulnakan pelmbellajaran 

konvelnsional. Keldula pelrlakulan itu l dibelrikan ulntu lk melngu lkulr kelmampulan 

komu lnikasi matelmatis siswa yang ke lmuldian hasilnya akan dianalisis dan 

dibandingkan mana yang le lbih belrpelngarulh telrhadap pelningkatan 

kelmampu lan komu lnikasi matelmatis siswa. 

Seltellah dibelrikannya pelrlaku lan maka langkah se llanjultnya adalah 

pelmbelrian posttelst yang kelmuldian dikelrjakan olelh siswa dari ke ldula kellas. 

hasil nilai posttelst keldula kellas belrbelda. Pada kellas elkspelrimeln pelrolelhan 

nilai telrtinggi adalah 95, nilai telrelndahnya adalah 57 dan rata-ratanya adalah 

82,25. Seldangkan, pada kellas kontrol pelrolelhan nilai te lrtinggi dari adalah 

71, nilai telrelndahnya adalah 28 dan rata-ratanya adalah 43,22. Dapat 

disimpullkan bahwa rata-rata kelmampu lan komu lnikasi matelmatis siswa di 

kellas elkspelrimeln seltellah dibelrikan pelrlakulan belrada pada kate lgori tinggi. 

Seldangkan rata-rata kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa di ke llas 

kontrol seltellah dibelrikan pelrlaku lan belrada pada kate lgori seldang. Delngan 

delmikian maka dike ltahuli bahwa te lrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara 

rata – rata dari keldula kellas. Nilai rata – rata kellas elkspelrimeln lelbih tinggi 
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daripada nilai rata – rata kellas kontrol yang artinya bahwa ke lmampulan 

komu lnikasi matelmatis siswa dari ke llas elkspelrimeln lelbih baik dari ke llas 

kontrol seltellah dibelrikannya selbu lah pelrlakulan.  

Seltellah data hasil preltelst dan posttelst dipelrolelh, langkah se llanjultnya 

yaitul mellakulkan ulji N-Gain. Ulji N-Gain dilaku lkan ulntu lk melngeltahuli 

apakah kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa melngalami pelningkatan 

ataul pelnulrulnan antara selbellulm dan selsuldah pelmbelrian pelrlaku lan. Hasil N- 

Gain me lnulnju lkkan rata-rata skor N-Gain yang didapatkan ole lh siswa di 

kellas elkspelrimeln adalah 0,77 yang belrarti telrdapat pelningkatan kelmampulan 

komu lnikasi matelmatis siswa seltellah prosels pelmbellajaran me lnggulnakan 

modell pelmbellajaran Jigsaw. Selcara kelsellulrulhan jika dilihat dari rata-rata 

skor N-Gain, kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa di kellas elkspelrimeln 

belrada pada kate lgori tinggi. Se ldangkan rata-rata skor N-Gain yang 

didapatkan ole lh siswa di ke llas kontrol adalah 0,33 yang be lrarti telrdapat 

pelningkatan kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa walau lpuln prosels 

pelmbellajaran tanpa me lnggulnakan modell pelmbellajaran Jigsaw. Selcara 

kelsellulru lhan jika dilihat dari rata-rata skor N-Gain, kelmampu lan komu lnikasi 

matelmatis siswa di ke llas kontrol belrada pada katelgori seldang.  

Belrdasarkan hasil N-Gain nilai rata-rata siswa ke llas elkspelrimeln 

belrbelda (lelbih belsar) dari nilai rata-rata N-Gain kellas kontrol. Se lhingga 

dapat disimpu llkan bahwa mode ll pelmbellajaran koopelratif tipe l Jigsaw 

belrpelngarulh telrhadap kelmampu lan komu lnikasi matelmatis siswa. 

Pelningkatan kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa pada ke llas 

elkspelrimeln dipelngarulhi olelh pelnelrapan modell pelmbellajaran koopelratif tipel 

Jigsaw, karelna modell pelmbellajaran telrselbult mampul melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada siswa u lntu lk melngelmbangkan kelmampu lan komu lnikasi 

matelmatisnya. Pada pelnelrapannya siswa didorong ulntu lk telrlibat aktif dalam 

melnyellelsaikan masalah yang dibe lrikan belrsama delngan telman 

selkellompoknya. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas maka dapat dilihat bahwa kelmampulan 

komu lnikasi matelmatis siswa kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dibandingkan 
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delngan kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa kellas kontrol. Dapat 

disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran koopelratif tipel 

Jigsaw telrhadap kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa. Hasil penelitian 

ini seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Laila Hayati dkk pada 

tahuln 2022 delngan ju ldull “Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Koopelratif Tipe l 

Jigsaw Telrhadap Kelmampu lan Komu lnikasi Matelmatis Siswa Pada Siswa 

Kellas XI” yang me lnulnju lkkan bahwa mode ll pelmbellajaran koopelratif tipe l 

Jigsaw dapat melningkatkan kelmampu lan komu lnikasi mate lmatis siswa. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan pada hasil pe lnellitian dan pelmbahasan, maka dapat 

disimpullkan bahwa te lrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran koopelratif tipel 

Jigsaw telrhadap kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa ke llas XI SMK 

Diponelgoro 3 Keldulngbantelng. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor N-Gain 

yang didapatkan olelh siswa kellas elkspelrimeln yaitul kellas yang melnggulnakan 

modell pelmbellajaran koopelratif tipel Jigsaw delngan rata-rata 0,77 yang belrada 

pada kate lgori tinggi. Seldangkan rata-rata skor N-Gain yang didapatkan olelh 

siswa di kellas kontrol adalah 0,33 yang belrada pada katelgori seldang. Selhingga 

delngan skor rata – rata keldula kellas melnulnju lkan bahwa ke llas elkspelrimeln 

melmiliki skor yang le lbih tinggi dibanding delngan kellas kontrol.  

 

B. Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah disimpullkan, maka pelnullis 

melngelmu lkakan belbelrapa saran yang diharapkan dapat be lrmanfaat yaitul 

selbagai belrikult: 

1. Bagi gulrul 

Gulru l selbaiknya melnyelsulaikan pelnggulnaan modell pelmbellajaran delngan 

kelbultu lhan siswa dan prose ls pelmbellajaran, selpelrti mode ll pelmbellajaran 

koopelratif tipel Jigsaw ulntu lk melningkatkan kelmampu lan komu lnikasi 

matelmatis siswa. Modell pelmbellajaran diu lsahakan tidak monoton, kare lna 

hal te lrselbult akan melmbulat siswa ku lrang minat dalam me lnjalani prosels 

pelmbellajaran. 

2. Bagi siswa  

Siswa se lbaiknya su ldah melmpellajari matelri yang akan dipe llajari selbellulm 

prosels pelmbellajaran belrlangsu lng, su lpaya pada saat prose ls pelmbellajaran 



60 

 

 

belrlangsu lng siswa su ldah melngeltahuli dasar dari matelri telrselbult. Pada saat 

prosels pelmbellajaran siswa haruls lelbih belrselmangat aktif dalam disku lsi 

dalam prosels pelmbellajaran. Delngan rasa selmangat dan sikap aktif dalam 

disku lsi, maka siswa dapat le lbih fokuls, lelbih belrani melngu lngkapkan idel-

idelnya, dan me llatih sikap melnelrima pelndapat orang lain yang be lrbelda 

delngan pelndapat selndiri. 

3. Bagi sekolah  

Selkolah diharapkan se llalul melmfasilitasi baik gulrul maulpu ln siswa selcara 

maksimal, agar prosels pelmbellajaran belrlangsulng selcara nyaman. Se llain 

itul, hasil pe lnellitian ini dapat dijadikan acu lan ulntulk melningkatkan mu ltul 

dan ku lalitas selkolah. 

 

C. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor agar dapat lebih 

diperhatikan bagi peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw 

membutuhkan waktu yang banyak. Sehingga untuk peneliti selanjutnya 

yang akan menggunakan model pembelajaran Jigsaw harus bisa mengatur 

waktu dengan baik agar semua langkah model pembelajaran terlaksana 

dengan baik.  

2. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw 

membutuhkan perhatian khusus dari guru agar keadaan kelas tetap 

kondusif.  
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